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ABSTRAK 

 

 

Kegiatan menulis akan memperlihatkan kemampuan mahasiswa dalam 

mencurahkan segala pengetahuannya lewat bahasa yang dituliskannya. Menulis 

wacana bukanlah hal yang mudah karena ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam menulis wacana. Perlu digunakan sebuah teknik pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan menulis wacana mahasiswa, yaitu teknik 

transformasi lagu. Oleh karena itu, masalah dalam penelitian ini ialah “Penerapan 

Teknik Transformasi Lagu dalam Peningkatan Kemampuan Menulis Wacana 

Mahasiswa”. Adapun tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan penerapan 

teknik transformasi lagu dalam peningkatan kemampuan menulis wacana 

mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa semester VII 

Program Studi PBSI tahun akademik 2021/2022, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Kotabumi. Adapun jumlah mahasiswa 

semester VII program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia tahun 

akademik 2021/2022 ada 35 mahasiswa. Untuk mengumpulkan data penelitian 

digunakan teknik observasi, wawancara, tes atau pemberian tugas menulis 

wacana. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik 

analisis kritis komparatif. Teknik tersebut mencakup kegiatan untuk 

mengungkapkan kelemahan dan kelebihan kinerja mahasiswa dan pengampu mata 

kuliah dalam proses belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas selama 

penelitian berlangsung. Hasil penelitian yang diperoleh ialah terdapat peningkatan 

kualitas pembelajaran dan kemampuan menulis wacana  mahasiswa semester VII 

Prodi PBSI tahun akademik 2020/2021 melalui penerapan teknik pembelajaran 

transformasi lagu. Persentase peningkatan indikator penelitian, yaitu kualitas 

proses pembelajaran menulis wacana mahasiswa pada siklus I diperoleh 54,28% 

dan pada siklus II meningkat menjadi 94,29% dan kemampuan menulis wacana 

mahasiswa pada siklus I diperoleh 57,14% dan siklus II meningkat menjadi 

94,29%.  

Kata Kunci : kemampuan menulis, wacana, transformasi lagu 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang Masalah 

       Menulis merupakan salah satu kegiatan mahasiswa dalam pembelajaran di 

kelas. Kegiatan menulis akan memperlihatkan kemampuan mahasiswa dalam 

mencurahkan segala pengetahuannya lewat bahasa yang dituliskannya. 

Menulis..wacana tidak mudah karena harus dapat menyampaikan gagasan ide 

penulis agar pembaca memahami wacana tersebut. Mahasiswa perlu menuangkan 

ide kreatif dalam menyajikan sebuah topik yang berasal dari pengalaman atau 

imaginasi menjadi sebuah bentuk tulisan yang  kohesi dan koherensi.  

Berdasarkan wawancara dengan pengajar dan beberapa mahasiswa Prodi 

Pendidikan Bahasa dan  Sastra Indonesia di Umko diketahui bahwa pembelajaran 

bahasa Indonesia dianggap mahasiswa terlalu rumit sehingga menjenuhkan. Hal 

ini terbukti beberapa mahasiswa yang kurang memperhatikan informasi yang 

disampaikan oleh pengajar. Hasil..observasi juga menunjukkan beberapa 

mahasiswa terlihat tidak serius, sering bergurau, bahkan mengantuk. Diperlukan 

teknik yang menarik dalam pembelajaran menulis sehingga..dapat meningkatkan 

keaktifan dan minat mahasiswa untuk menulis wacana dengan baik.  

Teknik transformasi lagu merupakan teknik yang sangat menarik dalam 

proses pembelajaran menulis wacana. Teknik ini dapat membantu mahasiswa 

menemukan ide..dalam menulis wacana. Transformasi lagu dapat menjadi 

jembatan mahasiswa dalam menemukan ide yang terdapat pada lirik lagu tersebut 

mahasiswa dapat mengembangkan setiap bait lirik lagu menjadi sebuah wacana. 

Adapun alasan digunakannya teknik transformasi lagu ialah sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis wacana mahasiswa semester VII 

Prodi Pendidikan Bahasa dan  Sastra Indonesia (selanjutnya disebutkan PBSI). 

Seperti yang diketahui, saat kuliah adalah saat-saat yang penuh dengan suka dan 

duka, canda dan tawa yang biasanya akan mereka ekspesikan salah satunya lewat 

lagu-lagu yang didengar. Banyak cara untuk mengakses lagu-lagu tersebut, baik 

itu melalui radio, televisi, maupun you tube. Oleh karena itu, kegiatan mendengar 

lagu kerap dilakukan mahasiswa.  
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      Lagu yang akan dipilih dalam penelitian ini adalah lagu-lagu yang bahasanya 

mudah dimengerti dan dapat menyentuh hati para pendengar, terutama kaum 

muda. Selain bahasa yang mudah dimengerti, lagu tersebut juga sarat akan 

makna. Lirik lagu yang mudah dimengerti serta mampu menyentuh perasaan para 

pendengarnya akan mempermudah mahasiswa dalam mengapresiasi lagu dan 

mengungkapkan isi dalam lagu tersebut. Selain itu, lirik lagu yang sarat akan 

makna sebuah kehidupan akan mempunyai nilai edukatif yang lebih jika 

dibanding lirik lagu yang hanya memprioritaskan rima dan ritme. Lirik lagu yang 

digunakan juga bersifat universal, dapat ditujukan untuk perempuan maupun laki-

laki. Dengan demikian, diharapkan  mahasiswa akan lebih mudah untuk 

memahami lagu tersebut yang akan diubah ke dalam bentuk wacana. Dengan  

dipilihnya  teknik  transformasi  lagu  diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan  menulis wacana, khususnya wacana dalam bentuk wacana deskripsi, 

narasi, eksposisi, persuasi, dan argumentasi  pada mahasiswa semester VII Prodi 

Pendidikan Bahasa dan  Sastra Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut. 

1. Apakah penerapan teknik transformasi lagu dapat meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran menulis wacana  yang meliputi: keaktifan, perhatian, 

minat dan motivasi, dan tanggung jawab saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran pada mahasiswa semester VII Prodi PBSI tahun akademik 

2021/2022? 

2.   Apakah penerapan teknik transformasi lagu dapat meningkatkan 

kemampuan menulis  wacana  deskripsi, narasi, eksposisi, persuasi, dan 

argumentasi  pada mahasiswa semester VII Prodi PBSI tahun akademik 

2021/2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini..adalah sebagai berikut. 

1. Peningkatan kualitas pembelajaran menulis wacana yang meliputi: 

keaktifan, perhatian, minat dan motivasi, dan tanggung jawab mahasiswa 
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dalam mata kuliah wacana Prodi PBSI tahun akademik 2021/2022. 

2. Peningkatan kemampuan menulis wacana dengan penerapan teknik 

transformasi lagu mahasimahasiswa  Prodi PBSI tahun akademik 

2021/2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini..diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoretis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan khazanah keilmuan terutama pembelajaran menulis wacana 

dengan penerapan teknik transformasi lagu. 

b. Menjadi salah satu alternatif bahan referensi dalam proses belajar 

mengajar menulis wacana. 

2. Manfaat Praktis 

a. Mahasiswa memperoleh manfaat praktis yaitu memudahkan mahasiswa 

dalam menemukan ide menulis wacana dengan cara yang menyenangkan 

dan menarik serta memberikan mahasiswa inspirasi dalam menulis wacana 

dalam mengikuti  pembelajaran. 

b. Bagi pengajar, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan 

pengajar untuk mengatasi masalah pembelajaran di kelas, khususnya 

pembelajaran menulis wacana. 

 

1.5 Asumsi Penelitian 

Dari penjelasan di muka dapat diasumsikan bahwa : 

1. penerapan teknik transformasi lagu dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran menulis wacana  yang meliputi: keaktifan, perhatian, minat 

dan motivasi, dan tanggung jawab saat mengikuti kegiatan pembelajaran 

pada mahasiswa semester VII Prodi PBSI tahun akademik 2021/2022; 

2. penerapan teknik transformasi lagu dapat meningkatkan kemampuan 

menulis  wacana  deskripsi, narasi, eksposisi, persuasi, dan argumentasi  

pada mahasiswa semester VII Prodi PBSI tahun akademik 2021/2022. 
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1.6 Definisi Operasional Variabel 

       Penelitian terdiri atas dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas (teknik 

transformasi lagu) dan variabel terikat (menulis wacana). Adapun definisi 

operasional variabel penelitian  ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan menulis adalah kemampuan menuangkan ide atau gagasan 

melalui lambang yang teratur sehingga dapat dipahami oleh orang yang 

membacanya.  

2. Wacana merupakan kalimat yang berurutan dan membentuk makna yang 

serasi memuat tentang sesuatu hal yang teratur dan logis.  

3. Kemampuan menulis wacana yaitu kemampuan menulis wacana adalah 

kemampuan menuangkan ide atau gagasan ke dalam bahasa tulis sehingga 

ide atau tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca dalam 

bentuk wacana eksposisi, argumentasi, persuasi, deskripsi, dan narasi. 

4. Teknik pembelajaran transformasi lagu adalah teknik pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara melakukan perubahan bentuk dari lirik lagu ke 

dalam bentuk wacana.  

5. Penilaian peningkatan kualitas proses pembelajaran wacana berupa sikap 

mahasiswa ketika mengikuti proses pembelajaran yang meliputi: (1) 

keaktifan, (2) minat dan motivasi, (3) kerja sama. dan (4) tanggung jawab 

mahasiswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Pendahulu 

       Penelitian..pendahulu telah mengkaji tentang teknik transformasi. Penelitian 

(Novianti, Hani dan Pamungkas, 2018)  membahas efektivitas teknik transformasi 

teks dalam pembelajaran menulis cerpen. Penelitian (Maelasari, Neneng Fauziah, 

2018) menyimpulkan bahwa teknik transformasi lagu pop Indonesia dapat 

meningkatkan pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Karya 

Pembangunan. Penelitian (Nuraini et al., 2013) menunjukkan ada peningkatan 

kemampuan menulis cerita pendek dengan menggunakan teknik transformasi 

lagu. 

 Penelitian pendahulu di atas memiliki perbedaan dengan penelitian 

tindakan kelas yang akan dilakukan. Perbedaaan penelitian ini dengan yang 

sebelumnya adalah penerapan teknik transformasi lagu dalam peningkatan 

kemampuan menulis wacana deskripsi, narasi, persuasi, argumentasi dan eksposisi 

mahasiswa 

2.2 Kemampuan Menulis 

Kemampuan menulis sangat diperlukan seiring kemajuan teknologi dan 

zaman. Menurut (Trismanto, 2017) “Kemampuan menulis sangat penting artinya 

bagi dunia pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemampuan menulis 

merupakan kemampuan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan 

produktif dan ekspresif untuk menuangkan ide atau gagasan melalui lambang 

yang teratur sehingga dapat dipahami orang yang membacanya”. Selanjutnya 

(Sismulyasih Sb, 2015) mengatakan “Kemampuan menulis ini tidak akan datang 

secara otomatis, melainkan harus melalui proses latihan dan praktik yang banyak 

dan teratur”. Menurut pendapat (Ansoriyah, 2020) “kemampuan menulis sebagai 

keterampilan yang terpadu atau interaktif karena memanfaatkan tiga keterampilan 

sekaligus, meliputi penguasaan bahasa, isi karangan, dan penguasaan jenis 

karangan. Dari keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan menulis 



6  

 

adalah kemampuan menuangkan ide atau gagasan melalui lambang yang teratur 

sehingga dapat dipahami oleh orang yang membacanya.  

 

2.3 Wacana 

      Wacana..adalah tulisan yang terdiri dari kalimat-kalimat yang sistematik, 

padu, serasi dan bermakna. Menurut (Widiatmoko, 2013) “Wacana adalah satuan 

kebahasaan yang unsurnya terlengkap, tersusun oleh kalimat atau kalimat-kalimat, 

baik lisan maupun tulis yang membentuk suatu pengertian yang serasi dan 

terpadu, baik dalam pengertian maupun dalam manifestasi fonetisnya”. 

Selanjutnya (Gloriani, Y., & Abadiah, 2013) menjelaskan bahwa “wacana 

merupakan rentetan kalimat yang membentuk makna yang serasi memuat tentang 

sesuatu hal yang teratur dan logis”.  

Dalam tulisannya (Widiatmoko, 2013) mengatakan “Wacana yang baik 

adalah wacana yang harus memperhatikan hubungan antarkalimat, sehingga dapat 

memelihara keterkaitan dan keruntutan antarkalimat. Para ahli telah membuat 

penjelasan tentang wacana secara beragam”. Para peneliti membedakan wacana 

menjadi banyak bentuk..dan jenisnya. Menurut (Darma, 2014) “Klasifikasi sebuah 

wacana berdasarkan bentuknya atau jenisnya dibedakan menjadi wacana 

deskripsi, narasi, eksposisi, persuasi, dan argumentasi”. 

 

2.3.1 Wacana Deskripsi  

Deskripsi merupakan sesuatu yang menggambarkan suatu keadaan melalui 

tulisan sehingga pembaca seolah-olah merasakan, melihat..dan mengalaminya. 

Menurut (Idris, Y., Thahar, H. E., & Juita, 2012) “Wacana deskripsi bertujuan 

melukiskan dengan jelas atau memberikan gambaran terhadap sesuatu dengan 

sejelas-jelasnya, sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat dan mendengar, 

membaca, atau merasakan hal yang dideskripsikan”. Selanjutnya (Darma, 2014) 

mengatakan “Wacana deskripsi adalah wacana yang melukiskan sesuatu sesuai 

dengan keadaan sebenarnya sehingga pembaca dapat mencintrai (melihat, 

mendengar, mencium, dan merasakan) apa yang dilukiskan itu sesuai dengan 

cintra penulisnya. Wacana ini memberikan bermaksud menyampaikan kesan-
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kesan tentang sesuatu, dengan sifat gerak-geriknya, atau sesuatu yang lain kepada 

pembaca”. 

 

2.3.2 Wacana Narasi  

       Wacana narasi adalah salah satu jenis wacana yang menceritakan atau 

mengisahkan suatu peristiwa atau kejadian. Wacana narasi isinya dapat berupa 

cerita nyata juga berupa fiksi atau khayalan penulisnya (Isroyati, 2016). Menurut 

(Juldianty, 2016) “Wacana narasi dapat berisi fakta atau fiksi.  Wacana narasi 

yang bersifat fakta, antara lain biografi dan autobiografi, sedangkan yang berupa 

fiksi diantaranya wacana dan novel”. 

 

2.3.3 Wacana Eksposisi  

Wacana eksposisi bertujuan menerangkan, memaparkan atau memberi 

pemahaman pokok pikiran dengan sejelas-jelasnya agar pembaca dapat 

memahami tentang sesuatu permasalahan.  (Rosmayanti, N. I., Mahsun, M., & 

Mahyudi, 2021) mengataka “Wacana eksposisi berisi paparan gagasan atau usulan 

yang bersifat pribadi dan berfungsi untuk mengungkapkan pikiran penulisnya 

tentang suatu hal/peristiwa”. Menurut  (Darma, 2014) “Wacana eksposisi adalah 

wacana yang menerangkan, menyampaikan atau menguraikan sesuatu hal yang 

dapat memperluas atau menambah pengetahuan dan pandangan pembacanya. 

Sasarannya adalah menginformasikan sesuatu tanpa ada maksud mempengaruhi 

pikiran, perasaan, dan sikap pembacanya. Fakta dan ilustrasi yang disampaikan 

penulis sekedar memperjelas apa yang akan disampaikan. Tujuan wacana 

eksposisi adalah untuk memberitahu, mengupas, menguraikan atau menerangkan 

sesuatu”.  
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2.3.4 Wacana Persuasi  

Persuasi bersifmempengaruhi pembaca lewat tulisan agar menyakini suatu 

hal yang disampaikan penulis baik implisit maupun eksplisit. Menurut pendapat 

(Gloriani, Y., & Abadiah, 2013) “Tujuan wacana persuasi dapat diartikan sebagai 

upaya seseorang mengajak atau membujuk orang menuruti himbauan implisit 

maupun eksplisit yang dilontarkan oleh penulis”. 

 

2.3.5 Wacana Argumentasi 

       Wacana argumentasi adalah wacana yang berusaha mempengaruhi sikap dan 

keyakinan  pembaca agar ikut dan bertindak sesuai yang diinginkan penulis. Hal 

ini sejalan dengan pendapat (Ridhani, 2013) yang mengatakan “Wacana 

argumentasi tugasnya mengajak dan meyakinkan  pembaca yang diikuti dengan  

alasan yang jelas dan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan”.  

Dalam wacana argumentasi pendekatan yang digunakan bersifat rasional 

dan diarahkan untuk mencapai kebenaran, bedanya dengan persuasi lebih 

menggunakan pendekatan emosional. Argumen-argumen yang digunakan dalam 

wacana argumentasi menggunakan bukti atau fakta yang dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga pembaca merasa yakin hal yang disampaikan 

itu adalah benar dan meyakini isi tulisan yang ada dalam wacana argumentasi. 

 

2.4 Kemampuan Menulis Wacana 

       Secara umum yang dimaksud dengan kemampuan adalah kesanggupan, 

kecakapan, bakat,dan ketangkasan seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut 

(Irwansyah, 2017) “Kemampuan menulis merupakan kemampuan menulis suatu 

kegiatan menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan yang diungkapkan dalam 

bahasa tulis yang terbentuk wacana”.  Selanjutnya (Martono, M., & Aswandi, 

2013) mengatakan “ Kemampuan menulis merupakan keterampilan menuangkan 

ide dan gagasan dalam bentuk tulisan dan mempunyai peranan penting dalam 

berbahasa”. Kemampuan menulis wacana yang baik memerlukan usaha..dan 

persiapan yang matang, memerlukan latihan dan praktik yang banyak sehingga 

dapat dipahami orang yang membaca.  Dari keterangan di atas dapat dijelaskan 

bahwa kemampuan menulis wacana adalah kemampuan menuangkan ide atau 
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gagasan ke dalam bahasa tulis sehingga ide atau tersebut dapat tersampaikan 

dengan baik kepada pembaca dalam bentuk wacana eksposisi, argumentasi, 

persuasi, deskripsi, dan narasi. 

 

       Untuk mengukur kemampuan menulis wacana mahasiswa digunakan 

pendapat Nurgiantoro (2013) yang mengatakan bahwa “ indikator kemampuan 

menulis wacana dapat diukur melalui: (1) kemampuan mengungkapkan isi 

(materi atau gagasan yang dikemukakan), (2) kemampuan menyusun organisasi 

tulisan (struktur kalimat), (3) kemampuan menggunakan gaya penulisan 

(kosakata dan diksi),  (4) kemampuan menerapkan mekanisme tulisan ejaan, dan 

(5) kerapihan tulisan.  

 

2.5 Teknik Pembelajaran Transformasi Lagu 

Transformasi adalah penjelmaan..atau perubahan bentuk. Menurut 

(Rahmawati, S., Hafi, 2019) “Transformasi adalah penjelmaan, pemindahan, atau 

penukaran suatu teks ke teks yang lain. Penerapan teknik transformasi lagu ini 

dilakukan dengan cara pemindahan, penjelmaan, atau penukaran teks secara 

keseluruhan atau hampir keseluruhan”. 

Transformasi teks juga dapat dilakukan pada sebuah..lagu terutama lirik 

lagu. Menurut (Nuraini et al., 2013) “Transformasi lagu adalah perubahan bentuk 

sesuatu, dalam hal ini karya sastra berawal dari bentuk lirik lagu akan 

ditransformasikan ke dalam cerpen dengan ketentuan isi lirik lagu tersebut 

menjadi dasar dalam penulisan cerpen siswa”.  

Teknik transformasi lagu menjadi wacana mempunyai manfaat bagi proses 

pembelajaran mahasiswa. Menurut (Maelasari, Neneng Fauziah, 2018) “Manfaat 

teknik transformasi lagu di antaranya: (1) meningkatan kemampuan siswa dalam 

menulis cerpan, (2) meningkatkan kemampuan menulis kembali isi lagu dengan 

bahasa sendiri, (3) meningkatkan dan merumuskan kalimat topik yang tepat dan 

relevan dengan isi lirik lagu, (4) meningkatkan dan memupuk kemampuan 

menulis cerpen”. Siswa dapat menggunakan lirik lagu sebagai ide tulisan wacana 

dengan menggunakan langkah-langkah “(1) mengapresiasi lagu, (2) memahami 
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lirik lagu, (3) menceritakan kembali isi lagu dengan menggunakan kalimat sendiri, 

(4) menulis wacana”.  

Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa teknik pembelajaran 

transformasi lagu adalah teknik pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

melakukan perubahan bentuk dari lirik lagu ke dalam bentuk wacana berdasarkan 

bentuk atau jenisnya, yaitu wacana eksposisi, argumentasi, narasi, deskripsi, dan 

persuasi. Dari sinilah ide atau gagasan untuk menuliskan wacana muncul karena 

terinspirasi dari lirik lagu yang diperdengarkan dan sudah ditentukan dan sudah 

dikenal mahasiswa.  

 

2.6 Penilaian Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran 

       Untuk menilai peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas dapat dilihat 

dari sikap mahasiswa ketika mengikuti kegiatan tersebut. Sikap bermula..dari 

perasaan suka atau tidak suka mahasiswa dalam merespon sesuatu. Suwandi yang 

dikutip  (Nuraini et al., 2013) mengatakan bahwa “Sikap bermula dari perasaan 

yang terkait dengan kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu atau objek. 

Sikap juga suatu ekspresi..dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh 

seseorang. Secara umum, indikator sikap yang perlukan untuk menilai kualitas 

proses pembelajaran adalah: (1) sikap terhadap materi pelajaran; (2) sikap 

terhadap pengampu mata kuliah atau pengajar; (3) sikap terhadap proses 

pembelajaran; dan (4) sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan 

dengan suatu materi pelajaran”.   

Selanjutnya Sujana yang dikutip (Nuraini et al., 2013) menjelaskan bahwa 

“beberapa kriteria yang dapat digunakan dalam menilai kualitas proses belajar-

mengajar, antara lain: (1) konsistensi kegiatan belajar-mengajar dengan 

kurikulum; (2) keterlaksanaannya oleh pengampu mata kuliah/pengajar; (3) 

keterlaksanaannya oleh mahasiswa; (4) motivasi belajar mahasiswa; (5) keaktifan 

para mahasiswa dalam kegiatan belajar; (6) interaksi pengampu mata 

kuliah/pengajar-mahasiswa; (7) kemampuan atau keterampilan pengampu mata 

kuliah mengajar; dan (8) kualitas belajar yang dicapai mahasiswa”. Akan tetapi 

delapan kriteria di atas masih bersifat umum sehingga dapat dikembangkan dan 

dijabarkan lebih lanjut sesuai dengan bidang studi dan mata pelajaran yang 
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diajarkan. Indikator penilaian peningkatan kualitas proses pembelajaran dapat 

dimodifikasi sendiri oleh seorang pengajar sesuai dengan kebutuhan.  Berdasarkan 

beberapa kriteria yang dijabarkan oleh para pakar, dipilih empat indikator untuk 

menilai peningkatan kualitas pembelajaran wacana, yaitu: (1) keaktifan, (2) minat 

dan motivasi, (3) kerja kelompok, dan (4) tanggung jawab mahasiswa saat 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan 

memecahkan suatu masalah dengan pengamatan keberhasilan atau akibat yang 

terjadi dari tindakan tersebut. Penelitian tindakan kelas mempunyai siklus sebagai 

tahapan untuk memperoleh hasil yang baik..dan sesuai dengan kondisi dan situasi 

yang diinginkan oleh peneliti (tujuan penelitian). 

 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Mc. Taggart    

Prinsip utama dalam PTK adalah adanya pemberian tindakan yang diaplikasikan 

dalam siklus-siklus. PTK merupakan penelitian yang bersiklus. Artinya, 

penelitian..ini dilakukan secara berulang dan berkelanjutan sampai tujuan 

penelitian dapat tercapai. Dalam setiap siklus diawali dengan perencanaan 

tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,  dan refleksi. Penelitian..ini 

dilakukan dalam dua siklus. 

       Dalam penelitian ini, dilakukan pengamatan, pendeskripsian,..dan penilaian 

permasalahan-permasalahan yang dialami oleh dosen dan mahasiswa dalam 

pembelajaran menulis wacana. Setelah itu diberikan..alternatif tindakan guna 

mengatasi permasalahan tersebut. Alternatif tindakan tersebut diharapkan mampu 

memberikan kontribusi..ke peningkatan kemampuan menulis wacana dan kualitas 

pembelajaran menulis wacana mahasiswa.  
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi..di Universitas Muhammadiyah Kotabumi yang 

beralamatkan di Jalan Hasan Kepala Ratu No. 1052 Sindangsari Kotabumi. Waktu 

penelitian dilakukan selama 4 bulan saat di semester ganjil 2021/2022 yang 

dimulai dari bulan Agustus 2021 s.d. November 2021  

3.3 Subjek  dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian yaitu mahasiswa semester VII prodi pendidikan 

bahasa dan  sastra Indonesia tahun akademik 2021/2022 Jumlah mahasiswa 

semester VII adalah 35 mahasiswa. Objek pada penelitian..ini yaitu kemampuan 

menulis wacana dan teknik pembelajaran transformasi lagu. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menggunakan tes dan nontes. Instrumen tes yaitu tes 

kemampuan menulis wacana dengan menggunakan teknik transformasi lagu. 

Instrumen nontes dilakukan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

menulis wacana melaui pengamatan pada (a) keaktifan, (b) minat dan motivasi, 

(c) kerja sama, dan (d) tanggung jawab mahasiswa saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian..ini adalah sebagai berikut. 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan ini dilakukan oleh peneliti yang sekaligus sebagai 

pengajar di kelas tersebut untuk mendapatkan informasi kemampuan menulis 

wacana. Observasi difokuskan pada bagaimana agar pembelajaran dapat berjalan 

sesuai aturan dalam mengelola kelas serta dalam memancing keaktifan 

mahasiswa selama pembelajaran berlangsung.  

2. Tes atau Pemberian Tugas 

Tes merupakan cara pengajar mengukur kemampauan dan hasil belajar 

mahasiswa. Dalam penelitian ini, pengajar melakukan tes awal dan tes 

akhir untuk mengetahui kemampuan menulis wacana mahasiswa sebelum 

dan setelah mengikuti pembelajaran menulis wacana dengan penerapan 

teknik transformasi lagu. 
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3.6 Indikator Tindakan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator 

proses pembelajaran dan kemampuan menulis wacana mahasiswa. Indikator 

proses pembelajaran  meliputi keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran.  

Tabel 1.  

Penilaian Kualitas Proses Pembelajaran 

No 
Nama 

Mhs. 

Keaktifan 

Mahasiswa 

Minat dan 

Motivasi Mhs 

Kerja 

Kelompok 

Tanggung 

Jawab 

Mhs. 

Nilai 

Indikat

or 

Nilai 

Akhir 
Ket. 

1.          

2.         

(Format diadaptasi dari Suwandi yang dikutip  (Nuraini et al., 2013). 

1) Kolom penilaian peningkatan kualitas proses pembelajaran diisi dengan 

angka yang sesuai dengan kriteria berikut. 

     1 = sangat kurang 4 = baik 

      2= kurang 5 = sangat baik 

      3= cukup 

2) Untuk mencari nilai peningkatan kualitas proses pembelajaran 

setiap mahasiswa menggunakan teknik penilaian sebagai sebagai 

berikut: 

a. jumlah nilai atau total nilai diperoleh dengan 

menjumlahkan nilai setiap unsur penilaian yang diperoleh 

mahasiswa; 

b. skor nilai akhir mahasiswa diperoleh dengan menggunakan rumus: 

Total nilai           X  skor ideal 

(100) =  

nilai Skor maksimal (20) 

 

3) Keterangan diisi dengan kriteria berikut. 

a. Nilai = 0,00–51,24    sangat kurang 

b. Nilai = 51,25–62,49  kurang 

c. Nilai = 62,50–68,74  cukup 
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d. Nilai = 68,75–79,99  baik 

e. Nilai = 80,00–100     sangat baik 

 

4) Untuk mengetahui nilai peningkatan kualitas proses pembelajaran 

mahasiswa secara keseluruhan menggunakan rumus 

Total nilai           X  skor ideal 

(100%) =  

nilai Skor maksimal (20) 

 

5) Kategori penilaian peningkatan kualitas proses pembelajaran mahasiswa 

secara keseluruhan adalah sebagai berikut. 

a. 80.00%--100%   dikategorikan sangat baik,  

b. 68,75%–79,99% dikategorikan baik,  

c. 62,50%–68,74% dikategorikan cukup,  

d. 51,25%–62,49% dikategorikan kurang, dan 

e. 0,00 %--51,24% dikategorikan sangat kurang. 

 

Adapun target pencapaian peningkatan kualitas proses pembelajaran pada 

kategori baik dan sangat baik.   

Selanjutnya, kriteria yang digunakan untuk menilai kemampuan menulis 

wacana mahasiswa adalah sesuai dengan kriteria standar yang dikemukakan oleh 

Nurgiantoro (2013) adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.  

Penilaian Kemampuan Menulis Wacana 

 

No. Indikator Penilaian Kemampuan 

Menulis Wacana 

Deskripsi Skor 

1. Isi (Gagasan dalam Cerita) 1. Kesesuaian tulisan dengan jenis 

wacana 

 

 

 

4 

2. Kejelasan makna kalimat 

3.  Mengembangkan ide-ide 

            menjadi kalimat-kalimat   
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            yang runtut 

4. Ide yang digunakan 

            dengan tema 

Sesuai 

2. Organisasi (Struktur Kalimat) 1. Struktur alinea runtut  

 

 

4 

2. Menggunakan 

Komunikatif 

Kalimat 

3. Kalimat jelas dan 

Membingungkan 

Tidak 

4. Kalimat antar paragraf saling 

Berkaitan 

3. Kosa Kata, Diksi atau Pilihan 

Kata 

1. Diksi berkaitan dengan tema  

 

4 

2.  Menghindari ambiguitas 

3. Santun dalam menggunakan 

kata 

4.  Menggunakan bahasa 

Indonesia baku 

4. Mekanik 

Ejaan) 

(Tanda Baca dan 1. Menggunakan tanda baca 

sesuai dengan intonasi 

 

 

 

4 

2. Menggunakan tanda baca di 

tengah kalimat dengan tepat 

3. Menggunakan tanda baca di 

akhir kalimat dengan tepat 

4. Menulis kata dengan ejaan 

yang benar 

5. Kerapian Tulisan 1. Tulisan mudah dibaca  

 

4 

2. Tidak ada        

coretan dalam 

karangan 

 

3. Ukuran huruf abjad dituliskan 

dengan benar 

4. Tulisan rapi 

 

        Sumber: diadaptasi dari (Nurgiantoro, 2013) 
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1) Kolom penilaian kemampuan menulis wacana diisi dengan angka yang 

sesuai dengan kriteria berikut. 

      1= sangat kurang 4 = baik 

      2= kurang 5 = sangat baik 

      3= cukup 

2) Untuk mencari nilai kemampuan menulis wacana setiap 

mahasiswa menggunakan teknik penilaian sebagai berikut: 

a. jumlah nilai atau total nilai diperoleh dengan 

menjumlahkan nilai setiap unsur penilaian yang diperoleh 

mahasiswa; 

b. skor akhir mahasiswa diperoleh dengan menggunakan rumus: 

Total nilai           X  skor ideal 

(100) =  

nilai Skor maksimal (20) 

 

3) Keterangan diisi dengan kriteria berikut. 

a. Nilai = 0,00–51,24    sangat kurang 

b. Nilai = 51,25–62,49  kurang 

c. Nilai = 62,50–68,74  cukup 

d. Nilai = 68,75–79,99  baik 

e. Nilai = 80,00–100     sangat baik 

 

4) Untuk mengetahui nilai kemampuan menulis wacana secara keseluruhan 

menggunakan rumus 

Total nilai           X  skor ideal 

(100%) =  

nilai Skor maksimal (20) 

 

5)  Kategori penilaian kemampuan menulis wacana mahasiswa secara 

keseluruhan adalah sebagai berikut. 

a. 80.00%--100%   dikategorikan sangat baik,  

b. 68,75%–79,99% dikategorikan baik,  
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c. 62,50%–68,74% dikategorikan cukup,  

d. 51,25%–62,49% dikategorikan kurang, dan 

e. 0,00 %--51,24% dikategorikan sangat kurang. 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, ditentukan tingkat pencapaian ketuntasan 

belajar dengan nilai ≥68,75. Adapun target pencapaian kemampuan menulis 

wacana mahasiswa pada kategori baik dan sangat baik.   

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik analisis 

kritis komparatif. Teknik tersebut mencakup kegiatan untuk mengungkapkan 

kelemahan dan kelebihan kinerja mahasiswa dan pengajar dalam proses belajar 

mengajar yang terjadi di dalam kelas selama penelitian berlangsung. Hasil analisis 

tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar untuk menyusun rencana tindakan 

kelas berikutnya sesuai siklus yang ada. Analisis ini dilakukan secara kolaborasi 

oleh peneliti bersama dengan mahasiswa. 

      Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya 

kualitas proses pembelajaran wacana dan kemampuan menulis wacana melalui 

penerapan teknik transformasi lagu. Setiap tindakan diharapkan menunjukkan 

peningkatan indikator yang dirancang dalam..satu siklus. Setiap siklus terdiri dari 

empat tahap, yaitu (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 

pelaksanaan observasi,..dan (4) refleksi. Penelitian ini direncanakan terdiri atas 

dua siklus. Dengan harapan pada siklus II semua mahasiswa telah mencapai batas 

nilai ketuntasan hasil belajar yang ditentukan (≥68,75) dan masuk dalam kategori 

baik dan sangat baik dalam peningkatan kualitas proses pembelajaran dan 

kemampuan menulis wacana.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

     Bab IV ini disajikan uraian hasil penelitian yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang telah dituliskan pada Bab I. Hal-hal yang akan diuraikan 

antara lain: (a) kondisi awal pembelajaran serta hasil pembelajaran menulis 

wacana mahasiswa semester VII Prodi PBSI (prasiklus), (b) deskripsi hasil 

penelitian pembelajaran menulis wacana, dan (c) pembahasan hasil penelitian.  

Penelitian..tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap. pertemuan 

menggunakan alokasi waktu 3 x 50 menit. Tahapan tersebut meliputi   kegiatan: 

(1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pelaksanaan observasi, 

dan (4) refleksi.  

 

4.1.1 Hasil Uji Coba Instrumen 

     Uji coba.instrumen umumnya dilakukan untuk melihat validitas..instrumen. 

Oleh karena data yang diperoleh adalah kemampuan menulis wacana yang dibuat 

mahasiswa, pelaksanaan penelitian ini tidak dilakukan uji coba instrumen. Akan 

tetapi, untuk menguji validitas data digunakan validitas ahli (expert judgement) 

pada Dr. Sumarno, M.Pd. juga triangulasi sumber teori, data, dan metode yang 

digunakan. Untuk mengukur kemampuan menulis  wacana, mahasiswa harus 

memperhatikan dari indikator dari kemampuan menulis wacana yang 

dikemukakan Nurgiantoro (2013)  terdiri atas: (1) kemampuan mengungkapkan isi 

(ide atau gagasan yang dikemukakan), (2) kemampuan menyusun organisasi 

tulisan (struktur kalimat), (3) kemampuan menggunakan gaya penulisan (kosakata 

dan diksi), (4) kemampuan menerapkan mekanisme tulisan ejaan, dan (5) 

kerapihan tulisan.  

      Untuk menentukan keabsahan antusias mahasiswa selama mengikuti 

pembelajaran, dilakukan triangulasi sumber data mahasiswa melalui sumber data 

dokumen yang berupa foto pembelajaran dan catatan lapangan. Triangulasi 

metode berarti peneliti menggunakan metode yang berbeda untuk mendapatkan 
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data yang sama. Saat prasiklus digunakan metode ceramah dan tanya jawab; pada 

siklus 1 dan 2 digunakan teknik transformasi lagu untuk mengukur kemampuan 

menulis wacana mahasiswa. 

4.1.2 Pelaksanaan Tindakan 

   4.1.2.1 Prasiklus 

     Sebelum melakukan penelitian, peneliti sebagai dosen pengampu mata kuliah 

“Wacana Bahasa Indonesia” melakukan tanya jawab kepada mahasiswa tentang 

jenis-jenis wacana yang mereka ketahui. Sebagian besar mahasiswa dapat 

menjawab jenis-jenis wacana yang dimaksud, yaitu ada wacana deskripsi, narasi, 

eksposisi, persuasi, dan argumentasi karena jenis wacana ini memang sudah 

dipelajari saat mereka masih di sekolah menengah.  Akan tetapi, saat ditanya 

“apakah kalian paham dengan ciri khas dari masing-masing jenis wacana 

tersebut?”. Sebagian besar mahasiswa tidak memahaminya, dari 35 mahasiswa 

yang ada hanya dua mahasiswa yang dapat menjawab dengan benar. Oleh karena 

itu, dilakukanlah proses pembelajaran tentang jenis-jenis, ciri-ciri, dan contoh-

contoh wacana yang dimaksud. Pada kegiatan prasiklus ini pemberian materi 

mengacu pada skenario pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab.   

     Setelah materi selesai diberikan, mahasiswa diberi kesempatan untuk bertanya 

tentang jenis-jenis, ciri-ciri, dan contoh-contoh wacana yang ada. Di saat tidak ada 

lagi pertanyaan yang diajukan mahasiswa, dilakukanlah tes prasiklus untuk 

mengukur kemampuan menulis wacana mahasiswa. Akan tetapi sebelum tes 

prasiklus dilaksanakan, dilakukan pengelompokan jenis wacana untuk mahasiswa. 

Oleh karena subjek penelitian berjumlah 35 mahasiswa dan jenis-jenis wacana ada 

lima, untuk satu jenis wacana terdiri atas tujuh mahasiswa. Penentukan kelompok 

jenis wacana untuk mahasiswa tersebut, menggunakan aplikasi Wheel of Names 

agar proses penentuan anggota kelompok lebih adil dan transparan. 

Pengelompokan jenis wacana untuk mahasiswa sementer VII Prodi PBSI  dapat 

dilihat pada tabel 3 di bawah ini.  
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Tabel 3. 

Kelompok Jenis Wacana untuk Mahasiswa Semester VII Prodi PBSI 

No. Jenis Wacana 

 

Nama Mahasiswa 

 

1. Deskripsi 

1. Septa Ervina 

2. Dewi Eka Safitri 

3. Artika Maharani 

4. Anita Septina Sobirin 

5. Aminnudin 

6. Safei 

7. Lisidiana Sari 

 

2. Narasi 

1. Sartika 

2. Yeni Ayu Restika 

3. Melda 

4. Maulita 

5. Hikma 

6. Fitri Handayani 

7. Elpa Junita 

 

3. Eksposisi 

1. Ghina Zakiya Ahmad 

2. Sela Fitri 

3. Febri Yanti 

4. Desma Fajar Wahyuni 

5. Rini Agustina 

6. Risma Silvia  

7. Maya Oktaviani 

 

4. Persuasi 
1. M Iqbal   

2. Yurika Leoni   
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3. Rexi 

4. Ita Purnama 

5. Sely Anggraini 

6. Megawati 

7. Agus Wiarto 

 

5. Argumentasi 

1. Fredy Ardianto 

2. Resi  

3. Rizki Julianto 

4. Putra Sanjaya 

5. Yossy Ahliyani 

6. Siti Fatimah Hany  

7. Nuri Tika Safitri 
 

       Tes prasiklus atau pemberian tugas yang diberikan kepada mahasiswa adalah 

tes kemampuan menulis wacana sesuai dengan kelompok jenis wacana yang telah 

ditentukan, tanpa menggunakan teknik transpormasi lagu. Dengan ketentuan, 

wacana yang dibuat minimal terdiri atas 5 paragraf, setiap paragraf berisi minimal 

ada 5 kalimat. Dengan kata lain, satu wacana minimal terdiri atas 250 kata. 

Pelaksanaan kegiatan prasiklus ini dilakukan pada Jumat, tanggal 8 Oktober 2021, 

dari pkl. 07.30.—9.50. (3 jam pelajaran). 

     Berdasarkan..hasil pengamatan dan nilai yang diperoleh dari tes prasiklus 

(terlampir), terlihat pembelajaran menulis wacana ini kurang berjalan lancar, 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam menemukan ide menulis wacana untuk 

dikembangkan menjadi satu kesatuan wacana yang baik.  Banyak..di antara 

mahasiswa menulis wacana tidak sesuai dengan jenis wacana, belum spesifik. 

Mereka..juga belum mampu merangkai kalimat secara utuh, belum dapat 

memanfaatkan potensi kata secara maksimal, serta masih sering melakukan 

kesalahan ejaan dan tanda baca. 

     Berdasarkan..hasil tes prasiklus yang telah dilaksanakan, pengampu mata 

kuliah melakukan refleksi secara mandiri mengenai kegiatan pembelajaran yang 

sudah dilaksanakan. Hasil..refleksi yang didapat bahwa pembelajaran yang 
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dilaksanakan masih banyak kekurangan terutama metode dan teknik yang 

digunakan belum sesuai dengan materi yang diajarkan kepada mahasiswa. 

Selain..itu, mahasiswa belum begitu memahami ciri-ciri dari jenis wacana yang 

ada karena masih banyak mahasiswa yang kurang memperhatikan penjelasan yang 

diberikan dosen. Diharapkan tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus I, 

kekurangan yang ada dalam prasiklus dapat diperbaiki oleh dosen pengampu mata 

kuliah dengan memanfaatkan metode dan teknik pembelajaran yang tepat dan 

menarik sehingga mahasiswa lebih aktif dan dapat memahami materi yang 

disampaikan.  

     Analisis terhadap tes kemampuan menulis wacana mahasiswa, diketahui 

bahwa dari 35 mahasiswa yang ikut prasiklus yang telah mencapai tingkat 

ketuntasan belajar dengan nilai ≥68,75 adalah sebanyak 18 mahasiswa (51,43%), 

sisanya 14 mahasiswa (40%) memperoleh nilai kurang dari 68,75 dan 3 

mahasiswa (8,57%) tidak mengumpulkan tes kemampuan menulis wacana dalam 

prasiklus. Hasil tes kemampuan menulis wacana mahasiswa sebelum diterapkan 

teknik transformasi lagu dapat dilihat pada tabel 4  di bawah ini.  

 

Tabel 4  

Nilai Kemampuan Menulis Wacana Mahasiswa Semester VII Prodi 

Pendidkan Bahasa dan Sastra Indonesia pada Prasiklus 

No Nama 

Indikator Kemampuan Menulis 

Wacana 
Nilai 

Indikator 

Nilai 

Akhir 

Keterangan 

Isi Orgns Diksi EBI 
Kera-

pihan 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 
Septa Ervina 

2 3 2,5 2,5 3 13 65 - P 

2 
. Dewi Eka Safitri 

2,5 3 2,5 2 3 13 65 - P 

3 
Artika Maharani 

3 2 2 2,5 2,5 12 60 - P 

4 
. Anita Septina Sobirin 

2 2,5 2,5 2 3 12 60 -     p 

5 
Aminnudin 

3 2,5 2,5 2,5 2,5 13 65 -     p 

6 
Safei 

3 2,5 2,5 3 3 14 70 p     - 
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7 
Lisidiana Sari 

3 2,5 3 2,5 3 14 70 p     - 

8 
Sartika 

- - - - - -  - p 

9 
Yeni Ayu Restika 

 
4 3 2,5 2,5 3 15 75 p   - 

10 
Meldawati 

3 2,5 2,5 2,5 2,5 13 65 -   p 

11 
Maulita 

4 3 2,5 2,5 3 15 75 p - 

12 
Hikmatulloh 

2 2,5 2,5 2,5 2,5 12 60 - p 

13 
Fitri Handayani 

2 2,5 2,5 3 3 13 65 - p 

14 
. Elpa Junita 

3 3 2,5 2,5 3 14 70 p - 

15 
. Ghina Zakiya Ahmad 

2,5 2,5 3 2,75 3 13,75 68 - p 

16 
Sela Fitri 

2 2,5 2,5 2 3 12 60 - p 

17 . Febri Yanti 2,5 2,5 2,5 2,5 3 
13 

 
65 -   p 

18 
. Desma Fajar Wahyuni 

3 2,5 3 2,5 3 14 70 P - 

19 
Rini Agustina 

3 2,5 3 2,5 3 14 70 p - 

20 
Risma Silvia 

2,5 2,5 2,5 2,5 3 13 65  - p 

21 
Maya Oktaviani 

3 3 3 2 3 14 70 p - 

22 
M Iqbal Ibadur Rohman 

3 2,5 3 2,5 3 14 70 P - 

23 
Yurika Leoni 

3,5 2,5 3 2,5 3,5 15 75 P  

24 
. Rexi Suryadi 

3 2,5 3 2,5 3 14 70 P  

25 
. Ita Purnama 

- - - - - - - -  P 

26 
Sely Anggraini 

 
2,5 2,5 2,5 2,5 3 13 65 - p 

27 
Megawati 

3 3 3 3 3 15 75 p - 

28 
Agus Wiarto 

3 2,5 3 2,5 3 14 70 P - 

29 
. Fredy Ardianto 

2,5 2,5 2,5 2,5 3 13 65        - p 
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30 
Resi 

- - - - - - - - p 

31 
. Rizki Julianto 

3 2 3 3 3 14 70 - p 

32 
Putra Sanjaya 

3 2,5 2,5 2,5 3 13,5 67 - P 

33 
Yossy Ahliyani 

 
3 2,5 2,5 3 3 14 70 P - 

34 
Siti Fatimah Hany 

3 2,5 3 2,5 3 14 70 P - 

35 
Nuri Tika Safitri 

3 3 2,5 2,5 3 14 70 p       - 

 

     

       Berdasarkan hasil nilai di..atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi 

kemampuan menulis wacana mahasiswa semester VII Prodi PBSI pada prasiklus 

adalah 75, sedangkan skor terendah adalah 60.  

4.1.2.2 Siklus I 

           A. Perencanaan Tindakan (Skenario Pembelajaran) 

Kegiatan siklus 1 dilaksanakan pada Selasa, yaitu tanggal 12 Oktober 

2021 dimulai..dari pkl. 07.30--09.50. di ruang kelas. Peneliti mempersiapkam 

perencanaan tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini. Hal-hal 

yang dipersiapkan dalam proses penelitian pada siklus I, antara lain: (1) rencana 

penerapan teknik transformasi lagu dalam pembelajaran menulis wacana, (2) 

membuat skenario pembelajaran, (3) merancang rencana pembelajaran semester 

(RPS) untuk siklus I; (4) menyusun lembar penilaian mahasiswa, yaitu berupa 

instrumen penilaian proses (instrumen nontes) dan hasil (instrumen tes), dan (5) 

menentukan jadwal pelaksanaan tindakan. 

       Langkah-langkah yang akan ditempuh pengampu mata kuliah untuk mencapai 

tujuan tersebut adalah sebagai berikut. 

a) Memberikan apersepsi tentang jenis-jenis dan ciri-ciri wacana. 

b) Melakukan tanya jawab dengan mahasiswa tentang pemahaman 

mahasiswa menangkap materi yang baru diberikan. 

c) Memberikan pengertian tentang teknik transformasi lagu. 

d) Menyuruh mahasiswa mengunduh lagu yang bahasanya mudah 
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dimengerti, sarat dengan makna kehidupan, memiliki nilai edukatif, dan 

bersifat universal. 

e) Mengecek lagu yang dipilih mahasiswa. 

f) Mendengarkan lagu yang telah dipilih dan disetujui  

g) Menjelaskan tahapan menulis wacana menggunakan teknik 

menstransformasikan lagu yang  meliputi: apresiasi lagu, memahami 

makna lirik lagu, dan persiapan menuliskan isi lagu dengan kalimat sendiri 

ke dalam bentuk wacana berdasar pengelompokan jenis wacana yang telah 

ditentukan.  

 

          B. Pelaksanaan Tindakan (Deskripsi Proses Pembelajaran) 

       Fokus pelaksanaan tindakan terletak..pada berlangsungnya pelaksanaan 

pembelajaran dan hasil pembelajaran. Sesuai dengan skenario pembelajaran yang 

tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan..oleh pengampu mata kuliah dan mahasiswa. Peneliti 

bertindak sebagai penyampai materi (pengampu mata kuliah) dalam pembelajaran 

menulis wacana di dalam kelas sekaligus sebagai pengamat dalam proses 

pembelajaran. Dalam kegiatan proses pembelajaran dipersiapkan instrumen-

instrumen yang akan digunakan sebagai sarana pendukung pembelajaran menulis 

wacana. Sarana pendukung tersebut meliputi power point, LCD,dan laptop yang 

digunakan untuk menyampaikan materi. 

       Adapun urutan pelaksanaan tindakan..langkah-langkah dilakukan 

pengampu mata kuliah adalah 

1) mengecek kehadiran dan kesiapan mahasiswa; 

2) memberikan apersepsi berupa tanya jawab materi yang telah 

disampaikan pada pertemuan sebelumnya; 

3) menyampaikan evaluasi terhadap pekerjaan mahasiswa  pada 

pertemuan sebelumnya dan memperdalam materi tentang jenis 

wacana dan teknik transformasi lagu; 

4) memberi kesempatan mahasiswa lain untuk menceritakan 

kembali isi lagu yang telah mahasiswa unduh dengan kalimat 
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sendiri. 

5) menugaskan mahasiswa untuk menulis wacana berdasarkan 

pengelompokan jenis wacana yang telah ditentukan dengan 

menggunakan teknik transformasi lagu; 

6) setelah waktu habis, meminta mahasiswa mengumpulkan hasil 

pekerjaan masing-masing; 

7) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 

lisan terhadap keberhasilan mahasiswa dalam mentransformasi 

lagu; 

8) mengakhiri pembelajaran. 

       Pada siklus..1 ini, terdapat empat mahasiswa yang tidak masuk kuliah 

sehingga keempat mahasiswa tersebut tidak dapat mengumpulkan pekerjaan 

menulis wacana. Oleh karena itu, pengampu mata kuliah memberikan tugas 

individu kepada keempat mahasiswa tersebut. Sampai waktu yang ditentukan, 

ternyata keempat mahasiswa tersebut belum mengumpulkan tugasnya sehingga 

nilai mereka pada siklus 1 kosong. 

 

          C. Pelaksanaan Observasi (Sajian Analisis Data) 

       Pelaksanaan observasi dilakukan saat pembelajaran menulis wacana dengan 

teknik transformasi lagu berlangsung. Pada pertemuan..di siklus I, langkah 

pertama yang dilakukan pengampu mata kuliah yaitu masih menggunakan metode 

pembelajaran sebelumnya (prasiklus), yaitu dengan metode ceramah untuk 

menjelaskan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menulis wacana. Selain 

itu, metode yang digunakan berganti-ganti terkadang metode ceramah, tanya 

jawab, dan penugasan. Antusias mahasiswa mengikuti pembelajaran tampak..saat 

pengampu mata kuliah meminta mahasiswa untuk mendengarkan lagu yang 

mereka pilih dan menceritakan isi lagu. Mereka tampak fokus karena lagu yang 

mereka dengarkan sudah tidak asing..di telinga mereka. Bahkan, sebagian 

mahasiswa ikut menyanyikan..lagu sambil menggeleng-gelengkan kepala. 

Pengampu mata kuliah tetap memberikan kesempatan mahasiswa bertanya 

mengenai beberapa hal yang mungkin ingin mereka tanyakan. 
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       Keaktifan mahasiswa bertambah setelah pengampu..mata kuliah mengganti 

metode ceramah menjadi metode penugasan. Kegiatan pembelajaran menjadi lain 

karena mahasiswa diberi tugas untuk mengubah lirik lagu menjadi bentuk wacana. 

Mereka terlihat semangat mengerjakan tugas yang diberikan pengampu..mata 

kuliah. Dari kegiatan..yang telah dilakukan, terdapat beberapa perubahan dalam 

pembelajaran, baik dari segi keaktifan mahasiswa maupun kemampuan 

mahasiswa dalam menulis wacana. Perubahan tersebut menunjukkan peningkatan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis wacana dengan menerapkan teknik 

transformasi lagu, walaupun belum maksimal. Peningkatan tersebut dapat..dilihat 

dari keterangan di bawah ini. 

1) Berdasarkan lembar observasi penilaian kualitas proses pembelajaran 

mahasiswa yang telah dibuat oleh peneliti/pengampu mata kuliah, 

diperoleh data bahwa ada 19 mahasiswa (54,28%) yang kualitas proses 

pembelajarannya baik, 11 (31,43%) mahasiswa berkategori cukup, dan 

lima (14,29%) mahasiswa berkategori sangat kurang. 

2) Berdasarkan hasil pekerjaan menulis wacana mahasiswa diketahui enam 

(17,14%) mahasiswa mampu menulis wacana dengan sangat baik, 14 

(40%) mahasiswa berkategori baik, 10 (28,57%) berkategori cukup, dan 

lima (14,29%) mahasiswa berkategori sangat kurang. Ini berarti sudah 

57,14% mahasiswa tuntas, sedangkan 10 mahasiswa (28,57%) masih 

memperoleh nilai di bawah batas minimal ketuntasan belajar. Sisanya 

yaitu lima mahasiswa atau sebanyak 14,29% tidak hadir dalam 

pelaksanaan siklus I. Penilaian ini didasarkan pada hasil menulis wacana 

mahasiswa yang memperoleh nilai ≥68,75 (batas minimal ketuntasan 

belajar). Nilai tersebut adalah nilai keseluruhan..dari penjumlahan seluruh 

aspek yang ada dalam pedoman penskoran. Perolehan..nilai menulis 

wacana mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 5. berikut ini. 
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Tabel 5 . 

Penilaian Kualitas Proses Pembelajaran Mahasiswa Semester VII 

Prodi PBSI pada Siklus I 

No Nama Mahasiswa 
Keaktifan 

Mahasiswa 

Minat dan 

Motivasi 

Mahasiswa 

Kerja 

Kelompok 

Tanggung 

Jawab 

Mhs 

Nilai 

Indikator 

Nilai 

Akhir 
Ket. 

1. Septa Ervina 
3 3 3 4 13 65,00 C 

2. . Dewi Eka Safitri 
3 3 3 4 13 65,00 C 

3. Artika Maharani 
3 3,5 3 4 13,5 67,50 C 

4. . Anita Septina Sobirin 
3 3 3 3,5 12,5 62,50 C 

5. Aminnudin 
4 3 4 4 15 75,00 B 

6. . Safei 
1 1 1 1 4 0,20 SK 

7. Lisdiana Sari 
3 4 4 4 15 75,00 B 

8. Sartika 
2 4 3 3,5 12,5 62,50 C 

9. 
Yeni Ayu Restika 

 
3 3,5 4 5 15,5 77,50 B 

10. Meldawati 
3 4 4 4 15 75,00 B 

11. Maulita 
3 4 4 4,5 15,5 77,50 B 

12. Hikmatulloh 
3 3 3 4 13 65,00 C 

13. Fitri Handayani 
3 3 3 4 13 65,00 C 

14. . Elpa Junita 
3 4 4 4,5 15,5 77,50 B 

15. . Ghina Zakiya Ahmad 
1 1 1 1 4 0,20 SK 

16. Sela Fitri 
4 4 3 4 15 75,00 B 

17. . Febri Yanti 3 3 3 4 13 65,00 
C 

 

18. . Desma Fajar Wahyuni 
3 3 4 4 14 70,00 B 

19. Rini Agustina 
4 4 3 4 15 75,00 B 
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20. Risma Silvia 
3 3 3 4 13 65,00 C 

21. Maya Oktaviani 
3 4 4 4 15 75,00 B 

22. M Iqbal Ibadur Rohman 
3,5 3,5 4 4,5 15,5 77,50 B 

23. Yurika Leoni 
3 4 4 4,5 15,5 77,50 B 

24. . Rexi Suryadi 
3 3,5 3,5 4,5 14,5 72,50 B 

25. . Ita Purnama 
1 1 1 1 4 0,20 SK 

26. 
Sely Anggraini 

 
3 3 3 4 13 65,00 C 

27. Megawati 
4 4 3 4 15 75,00 B 

28. Agus Wiarto 
3 4 4 4 15 75,00 B 

29. . Fredy Ardianto 
1 1 1 1 4 0,20 SK 

30. Resi 
1 1 1 1 4 0,20 SK 

31. . Rizki Julianto 
3,5 3,5 3 3,5 13,5 67,50 C 

32. Putra Sanjaya 
3,5 3 3 3,5 14 70,00 B 

33. 
Yossy Ahliyani 

 
4 4 3 4,5 15,5 77,50 B 

34. Siti Fatimah Hany 
4 4 3,5 4 15,5 77,50 B 

35. 
. Nuri Tika Safitri 

 
4 4 3 4 15 75,00 B 
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Tabel 6.  

Nilai Kemampuan Menulis Wacana dengan Menggunakan Teknik 

Transformasi Lagu Mahasiswa Semester VII Prodi PBSI pada Siklus I 

 

No Nama 

Indikator Kemampuan Menulis 

Wacana 

Nilai 

Indikator 

Nilai 

Akhir 

Keterangan 

Isi Orgns Diksi EBI 
Kera-

pihan 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 
Septa Ervina 

2 3 2,5 2,5 3 13 65 - p 

2 
. Dewi Eka Safitri 

2,5 3 2,5 2,5 3 13,5 67,50 - p 

3 
Artika Maharani 

3 3 3 2,5 2,5 14 70 p - 

4 
. Anita Septina Sobirin 

2 2,5 2,5 2,5 3 12,5 62,50 - p 

5 
Aminnudin 

3 3 3 2,5 2,5 14 70 p - 

6 
Safei 

- - - - - - - - p 

7 
Lisdiana Sari 

4 3 3 3 3 16 80 p - 

8 
Sartika 

2 2,5 2,5 2,5 3 12,5 62 - p 

9 
Yeni Ayu Restika 

 
4 3 4 3 4 18 90 P  

10 
Meldawati 

3 3 3 3 3 15 75 P  

11 
Maulita 

4 3 4 3 4 18 90 P  

12 
Hikmatulloh 

2 2,5 3 2,5 3 13 65 - P 

13 
Fitri Handayani 

2 2,5 2,5 3 3 13 65 - P 

14 
. Elpa Junita 

4 3 3 3 3 16 80 P - 

15 
. Ghina Zakiya Ahmad 

- - - - - - - - p 

16 
Sela Fitri 

3 2,5 3 2,5 3 14 70 P - 

17 . Febri Yanti 2,5 2,5 3 2,5 3,25 13,75 68 - p 
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       Berdasarkan hasil nilai..di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi 

kemampuan menulis wacana mahasiswa semester VII Prodi PBSI pada siklus I 

adalah 90, sedangkan skor terendah adalah 62.  

 

18 
. Desma Fajar Wahyuni 

3 2,5 3 2,5 3 14 70 P - 

19 
Rini Agustina 

3 2,5 3 2,5 3 14 70 p    - 

20 
Risma Silvia 

2,5 2,5 2,75 3 3 13,75 68 - p 

21 
Maya Oktaviani 

3 3 3 2,5 3,5 15 75 P - 

22 
M Iqbal Ibadur Rohman 

4 3 3 2,5 3,5 
 

16 
80 P - 

23 
Yurika Leoni 

4 2,5 3 3 3,5 16 80 p - 

24 
. Rexi Suryadi 

3,5 2,5 3 2,5 3,5 15 75 P - 

25 
. Ita Purnama 

- - - - - - - - P 

26 
Sely Anggraini 

 
2,5 2,5 3 2,5 3 13,5 67,5 - p 

27 
Megawati 

3 3 3 3 3 15 75 p - 

28 
Agus Wiarto 

3 2,5 3,5 2,5 3,5 15 75 P - 

29 
. Fredy Ardianto 

- - - - - - - - P 

30 
Resi 

- - - - - - - -     p 

31 
. Rizki Julianto 

2,5 2 3 3 3 13, 5 67,5 -     p 

32 
Putra Sanjaya 

3 2,5 3 2,5 3 14 70 p - 

33 
Yossy Ahliyani 

 
3 3 3 3 3 15 75 P - 

34 
Siti Fatimah Hany 

3 2,5 3 3 3,5 15 75 p - 

35 
Nuri Tika Safitri 

3 3 3 2,5 3,5 15 75 P - 
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      Dalam siklus..1 ada beberapa kelemahan yang masih dirasakan peneliti, baik 

dari pengampu mata kuliah maupun dari mahasiswa. Kelemahan atau 

kekurangan..yang ada pada pengampu mata kuliah adalah sebagai berikut. 

1) Pengampu mata kuliah masih terlalu mendominasi kegiatan 

belajar-mengajar karena  mahasiswa kurang diajak untuk terlibat 

aktif di dalam pembelajaran, terutama dalam penyampaian 

materi, mahasiswa tidak banyak diberikan kesempatan untuk 

bertanya. 

2) Pengampu mata kuliah belum memberikan instruksi yang khusus 

kepada mahasiswa (memberi contoh konkret mengubah lagu 

menjadi wacana). 

3) Pengampu mata kuliah kurang memantau mahasiswa 

mengerjakan tugas menulis wacana. 

4) Pengampu mata kuliah tidak melakukan refleksi di akhir 

pembelajaran. 

 

       Kelemahan atau kekurangan yang ditemukan pada diri mahasiswa 

dapat dilihat sebagai berikut: 

1) pada saat berlangsungnya pembelajaran, mahasiswa terlihat 

belum sepenuhnya fokus dalam pembelajaran karena masih ada 

mahasiswa yang bergurau dengan teman sebangkunya atau 

melakukan aktivitas lain; 

2) masih ada mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam membuat 

wacana karena mereka belum dapat membedakan ciri-ciri dari 

jenis wacana yang ada, terutama untuk membedakan jenis tulisan 

deskripsi dan narasi. 

 

 D. Refleksi (Kajian terhadap Indikator Kinerja Tiap Siklus) 

       Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan 

tindakan I, dapat direfleksikan atau dikaji bahwa batas minimal nilai ketuntasan 

belajar (≥68,75) dalam penelitian ini belum berhasil dicapai. Untuk itu, perlu 

diadakan perbaikan untuk mencapai batas minimal nilai ketuntasan belajar yang 
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telah ditetapkan. Dalam kegiatan analisis ini peneliti/pengampu mata kuliah 

berupaya menggali faktor penyebab beberapa kelemahan dalam pembelajaran 

wacana..yang telah dilakukan. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut. 

1) Hampir sebagian mahasiswa belum menunjukkan kesungguhan dan 

keaktifan dalam proses pembelajaran. Keaktifan mahasiswa selama 

pembelajaran..ini meliputi aktif dalam memberikan respons terhadap 

apersepsi yang diberikan pengampu mata kuliah, minat dan motivasi 

dalam mengikuti pembelajaran, kerja kelompok, dan tanggung jawab. 

Pada tindakan siklus 1 ini ada beberapa mahasiswa yang kurang 

memperhatikan penjelasan yang diberikan pengampu mata kuliah, bahkan 

ada mahasiswa yang bergurau dengan temannya, selain itu masih ada 

mahasiswa yang bicara dengan temannya yang lain sehingga pengampu 

mata kuliah harus menegurnya. Dari beberapa..hal yang telah disebutkan, 

dapat dikatakan bahwa keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran belum 

maksimal. Berdasarkan lembar observasi penilaian kualitas proses 

pembelajaran mahasiswa yang telah dibuat oleh peneliti/pengampu mata 

kuliah, diperoleh data bahwa ada 19 mahasiswa (54,28%) yang kualitas 

proses pembelajarannya baik, 11 (31,43%) mahasiswa berkategori cukup, 

dan lima (14,29%) mahasiswa berkategori sangat kurang. 

2) Masih banyak mahasiswa yang kemampuan menulis wacananya belum 

berhasil mencapai batas minimal nilai ketuntasan belajar yang ditetapkan 

karena masih mendapat nilai di bawah 68,75. Dari 35 mahasiswa, ada 57% 

atau 20 mahasiswa yang sudah tuntas, berhasil memperoleh nilai ≥68,75, 

sisanya 43% atau 15 mahasiswa masih belum tuntas (10 mahasiswa 

memperoleh nilai di bawah 68,75 dan lima mahasiswa tidak hadir). Hal 

tersebut disebabkan masih banyak mahasiswa yang kesulitan untuk 

menemukan ide/gagasan dalam menulis, mengorganisasikan..dalam 

penulisan wacana, penggunaan kosakata yang tepat, penguasaan ejaan, dan 

mekanik dalam penulisan wacana. Permasalahan ini akan diatasi di siklus 

II. Dalam siklus II nanti pengampu mata kuliah akan lebih memperdalam 

tentang penggunaan bahasa dan teknik penulisan wacana, serta 

memperdalam kembali materi untuk menambah pemahaman mahasiswa. 
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      Di atas sudah dijelaskan tentang refleksi atau kajian untuk proses dan hasil 

pembelajaran menulis wacana yang sudah dilakukan. Berikut akan dipaparkan 

refleksi untuk pengampu mata kuliah. 

1) Pengampu mata kuliah kurang memberi ruang bagi mahasiswa untuk 

terlibat lebih banyak dalam kegiatan belajar mengajar sehingga mahasiswa 

tampak pasif. 

2) Selama menganalisis isi lirik lagu, pengampu mata kuliah kurang 

memonitor jalannya kegiatan ini sehingga kegiatan menganalisis ini 

menjadi kurang maksimal. 

3) Pengampu mata kuliah kurang memberikan motivasi terhadap mahasiswa 

untuk lebih aktif  dalam pembelajaran. 

       Berdasarkan refleksi atau kajian yang telah dilakukan..oleh 

peneliti/pengampu mata kuliah, ditemukan beberapa kekurangan sebagaimana 

yang telah dikemukakan di atas. Berikut ini dikemukakan beberapa..hal yang 

dapat memperbaiki kekurangan tersebut. Perbaikan atas segala kekurangan yang 

terjadi pada siklus..I adalah sebagai berikut. 

1) Pada kegiatan apersepsi pengetahuan mahasiswa lebih digali lagi dengan 

menambah waktu apersepsi dan mengajak mahasiswa aktif lewat kegiatan 

tanya jawab. 

2) Pengampu mata kuliah lebih berinteraksi dengan mahasiswa saat 

pembelajaran berlangsung. Salah satunya dengan memberikan perhatian 

kepada mahasiswa secara menyeluruh, tidak hanya pada mahasiswa yang 

dihafal saja. Dengan demikian, mahasiswa merasa lebih diperhatikan 

sehingga mahasiswa lebih termotivasi untuk belajar. 

3) Pengampu mata kuliah memperbaiki pengelolaan kelas. Metode ceramah 

yang dilakukan dapat dibuat lebih bervariasi dengan kegiatan tanya jawab. 

Meskipun sesekali, hal itu sudah dilakukan, sepertinya pengampu mata 

kuliah belum menggunakan metode tanya jawab dengan maksimal. 

4) Pengampu mata kuliah harus selalu memantau dan mengingatkan 

mahasiswa yang tidak memperhatikan atau bergurau dengan temannya. 
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5) Sebelum kegiatan penugasan pengampu mata kuliah mengajak mahasiswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan memastikan bahwa 

mahasiswa paham terhadap materi tersebut, perlu diberikan contoh lirik 

lagu yang telah diubah menjadi sebuah wacana.  

6) Di akhir pembelajaran pengampu mata kuliah memberikan evaluasi atau 

penguatan atas materi yang telah disampaikan agar dapat diketahui 

seberapa jauh pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah 

disampaikan, kegiatan ini juga dapat mengukur tingkat keberhasilan 

pembelajaran yang baru saja dilakukan. 

 

4.1.2.3 Siklus II 

A.Perencanaan Tindakan (Skenario Pembelajaran) 

Kegiatan siklus 1 akan dilaksanakan pada Selasa, yaitu tanggal 12 Oktober 

2021 dimulai..dari pkl. 07.30--09.50.Peneliti merefleksi pelaksanaan siklus 

pertama dengan mengulas kelemahan dan kekurangan pembelajaran sehingga 

dapat ditemukan solusi atas permasalahan yang terjadi pada pertemuan 

sebelumnya, kemudian merencana tindakan yang akan dilakukan pada siklus  II. 

Untuk mengatasi berbagai kekurangan yang terjadi pada siklus I, dilakukan 

pengulangan teknik transformasi lagu. Target dan tujuan yang ingin dicapai 

berbeda dengan pertemuan sebelumnya. Kali ini tujuan yang diinginkan adalah 

memberikan penguatan pemahaman pada mahasiswa mengenai teknik penulisan 

wacana  dan penggunaan bahasa. Tahap perencanaan tindakan II kegiatannya 

adalah sebagai berikut. 

1. Peneliti merancang skenario pembelajaran menulis wacana dengan teknik 

transformasi lagu. Sasaran yang ingin dicapai yaitu mahasiswa dapat menulis 

wacana lebih baik lagi dari hasil sebelumnya. Langkah-langkah yang akan 

ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Pengampu mata kuliah memberikan apersepsi dengan menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan dalam pertemuan ini dan memotivasi 

mahasiswa agar lebih fokus dalam proses pembelajaran. 

2) Pengampu mata kuliah menyampaikan evaluasi terhadap pekerjaan 
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mahasiswa pada pertemuan sebelumnya dan menyampaikan 

pendalaman materi. 

3) Pengampu mata kuliah mengajak siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang selama ini sudah dilakukan. 

4) Pengampu mata kuliah mengajak mahasiswa melakukan refleksi; 

5) Pengampu mata kuliah menayangkan contoh lirik lagu yang telah 

diubah menjadi sebuah wacana. 

6) Pengampu mata kuliah menyuruh mahasiswa bertukar lagu yang 

telah diunduh dgn teman yang di sebelahnya (lagu yang bahasanya 

mudah dimengerti, sarat dengan makna kehidupan, memiliki nilai 

edukatif, dan bersifat universal). 

7) Pengampu mata kuliah  membagikan lembar yang digunakan untuk 

menulis wacana berdasarkan lirik lagu yang sudah dipilih 

mahasiswa. 

2. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk materi 

menulis wacana berdasarkan silabus dari progran studi. 

3. Peneliti menyusun instrumen penelitian, yakni berupa tes dan nontes. 

Instrumen tes untuk menilai hasil pekerjaan mahasiswa dalam menulis 

wacana, sedangkan instrumen nontes untuk menilai sikap mahasiswa 

selama pembelajaran berlangsung. Instrumen yang digunakan masih sama 

dengan instrumen yang digunakan dalam siklus I. 

4. Peneliti menentukan jadwal pelaksanaan tindakan siklus II yang 

pelaksanaan dilakukan pada Kamis, 21 Oktober 2021 dari pkl. 13.00—

15.30 ( 3 x 50 menit, 3 jam pelajaran)  

 

B. Pelaksanaan Tindakan (Deskripsi Proses Pembelajaran) 

       Pelaksanaan tindakan II dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah 

direncanakan yaitu pada Kamis, 21 Oktober  2021 di kelas dengan masing-masing 

waktu 3 x 50 menit, 3 jam pelajaran. Pada pertemuan ini, pengampu mata kuliah 
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mencoba menerapkan solusi atas permasalahan yang belum terselesaikan pada 

siklus I.  

       Pelaksanaan tindakan  ini masih digunakan LCD dan laptop untuk 

menayangkan contoh lirik lagu yang telah diubah menjadi sebuah wacana, dengan 

tujuan untuk memperjelas langkah-langkah menulis wacana. Secara rinci urutan 

pelaksanaan tindakan ini langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 

1) Pengampu mata kuliah mengecek kehadiran mahasiswa 

2) Pengampu mata kuliah memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

menyiapkan diri sebelum mulai pelajaran. Kemudian pengampu mata 

kuliah melakukan apersepsi dengan menjelaskan konsep pembelajaran 

yang akan dilakukan pada pertemuan ini dan tanya jawab tentang pendapat 

mahasiswa mengenai kegiatan menulis wacana. 

3) Pengampu mata kuliah menyampaikan evaluasi terhadap pekerjaan mahasiswa 

pada pertemuan sebelumnya dan menyampaikan sedikit materi untuk 

pendalaman. Materi lebih banyak pengulangan dan penekanan. Materi yang 

ditekankan dalam pertemuan ini adalah tentang penggunaan bahasa dalam 

penulisan wacana dan teknik penulisan wacana yang sesuai dengan jenisnya. 

4) Pengampu mata kuliah mengajak mahasiswa menyimpulkan pembelajaran yang 

sudah dilakukan dengan bertanya tentang: Bagaimana cara menstransformasi lirik 

lagu ke dalam bentuk menulis  wacana 

5) Pengampu mata kuliah menayangkan contoh lirik lagu yang telah diubah menjadi 

sebuah wacana 

6) Pengampu mata kuliah menyuruh mahasiswa bertukar lagu yang telah 

diunduh dgn teman yang di sebelahnya (lagu yang bahasanya mudah 

dimengerti, sarat dengan makna kehidupan, memiliki nilai edukatif, dan 

bersifat universal). 

7) Pengampu mata kuliah menyuruh  mahasiswa untuk  mendengarkan lagu yang 

telah dimiliki. 

8) Pengampu mata kuliah menyuruh mahasiswa untuk mengapresiasikan dan  

memahami lagu tersebut  dan menceritakan kembali isi lagu tersebut. 
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9) Guru memberi kesempatan mahasiswa lain untuk menceritakan kembali isi 

lagu yang telah mereka pegang  dengan kalimat sendiri. 

10) Pengampu mata kuliah  membagikan lembar yang digunakan untuk 

menulis wacana berdasarkan lirik lagu yang sudah dipilih mahasiswa. 

11) Pengampu mata kuliah mengakhiri pelajaran dan menyimpulkan proses 

pembelajaran pada siklus II ini. 

 

 C. Pelaksanaan Observasi (Sajian Analisis Data) 

       Pada tindakan II ini, peneliti masih bertindak sebagai pengamat jalannya 

pembelajaran sekaligus sebagai pengampu mata kuliah. Dilakukan observasi 

terhadap pelaksanaan pembelajaran dan mendeskripsikan kegiatan berdasarkan 

kekurangan dan kelebihannya. Hal ini dilakukan untuk mengukur ketercapaian 

tujuan yang diinginkan sesuai dengan perencanaan sebelumnya. Tindakan ini 

merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan siklus I. Tindakan yang telah 

dilaksanakan, dianalisis, dan dievaluasi berdasarkan kelemahan dan 

kekurangannya sebagai bahan pijakan untuk melaksanakan tindakan siklus II ini. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, termasuk materi yang disampaikan pun 

merupakan kelanjutan dari kegiatan pada siklus I. Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap proses belajar-mengajar terjadi peningkatan, baik secara proses maupun 

hasilnya. Untuk lebih jelasnya dapat diketahui melalui pernyataan di bawah ini. 

       Berdasarkan lembar observasi penilaian kualitas proses pembelajaran 

mahasiswa yang telah dibuat oleh peneliti/pengampu mata kuliah, diperoleh data 

bahwa ada 11 (31,43%) mahasiswa yang kualitas proses pembelajarannya sangat 

baik, 22 (62,86%) mahasiswa berkategori baik, dan dua (5,71%) mahasiswa 

berkategori sangat kurang. 

       Dari hasil tes kemampuan menulis wacana mahasiswa diketahui bahwa sudah 

33 (94,29%) yang mendapat nilai ≥68,75. Ini berarti 33 mahasiswa tersebut telah 

tuntas kemampuan menulis wacana mereka sesuai dengan batas minimal nilai 

ketuntasan belajar. Perincian dari persentase ketuntasan kemampuan menulis 

wacana mahasiswa adalah sebanyak 17 (48,58%) mahasiswa mendapat nilai  
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dalam kategori sangat baik, 16 (45,71%) mendapat nilai dalam kategori baik, dan 

dua mahasiswa (5,71%) mendapat nilai dalam kategori sangat kurang karena 

mahasiswa tersebut tidak hadir. Kualitas proses pembelajaran dan kemampuan 

menulis wacana mahasiswa dengan menggunakan teknik transformasi lagu pada 

siklus II dapat dilihat pada Tabel  7 dan 8 di bawah ini. 

 

Tabel 7 .  

Penilaian Kualitas Proses Pembelajaran Mahasiswa Semester VII 

Prodi PBSI pada Siklus II 

No. Nama Mahasiswa 
Keaktifan 

Mahasiswa 

Minat dan 

Motivasi 

Mahasisw

a 

Kerja 

Kelom-

pok 

Tanggung 

Jawab 

Mhs 

Nilai 

Indikator 

Nilai 

Akhir 

Ket. 

 

 

1. Septa Ervina 
4 4 3 4 15 75,00 B 

2. . Dewi Eka Safitri 
4 4 3 4 15 75,00 B 

3. Artika Maharani 
4 4 3 4 15 75 B 

4. . Anita Septina Sobirin 
4 4 3 4 15 75,00 B 

5. Aminnudin 
4 3 4 4 15 75,00 B 

6. . Safei 
1 1 1 1 4 0,20 SK 

7. Lisdiana Sari 
4 4 4 5 17 85 SB 

8. Sartika 
4 4 3 4 14 75,00 B 

9. 
Yeni Ayu Restika 

 
5 5 4 5 19 95 SB 

10. Meldawati 
3 4 4 4 15 75,00 B 

11. Maulita 
4 4,5 4,5 5 18 80 SB 

12. Hikmatulloh 
4 4 3 4 15 75,00 B 

13. Fitri Handayani 
4 4 3 4 15 75,00 B 

14. . Elpa Junita 
4 5 4 5 18 90,00 SB 
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15. . Ghina Zakiya Ahmad 
3 4 3 4 14 70,00 B 

16. Sela Fitri 
4 4 4 4 16 80,00 SB 

17. . Febri Yanti 4 4 3 4 15 75,00 
B 

 

18. . Desma Fajar Wahyuni 
4 3 4 4 15 75,00 B 

19. Rini Agustina 
4 4 3 4 15 75,00 B 

20. Risma Silvia 
4 4 3 4 15 75,00 B 

21. Maya Oktaviani 
3 4 4 4 15 75,00 B 

22. M Iqbal Ibadur Rohman 
3,5 3,5 4 4,5 15,5 77,50 B 

23. Yurika Leoni 
5 4 4 4,5 17,5 85,50 SB 

24. . Rexi Suryadi 
3 4 3,5 4,5 15 75 B 

25. . Ita Purnama 
1 1 1 1 4 0,20 SK 

26. 
Sely Anggraini 

 
4 4 3 4 15 75,00 B 

27. Megawati 
5 5 4 4 18 90,00 SB 

28. Agus Wiarto 
3 4 4 4 15 75,00 B 

29. . Fredy Ardianto 
4 4 3 4 15 75,00 B 

30. Resi 
3 4 3 4 14 70,00 B 

31. . Rizki Julianto 
5 4 4 5 18 90,00 SB 

32. Putra Sanjaya 
4 3 3 4 15 75,00 B 

33. 
Yossy Ahliyani 

 
4,5 4 4 4,5 18 85,00 SB 

34. Siti Fatimah Hany 
4,5 4 4 4,5 18 85,00 SB 

35. 
. Nuri Tika Safitri 

 
4 4,5 4 4,5 17 85,00 SB 
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Tabel 8.  

Nilai Kemampuan Menulis Wacana dengan Menggunakan Teknik  

Transformasi Lagu Mahasiswa Semester VII Prodi PBSI pada Siklus II 

 

No Nama 

Indikator Kemampuan Menulis 

Wacana 
Nilai 

Indikator 

Nilai Akhir 

Keterangan 

Isi Orgns Diksi EBI 
Kera-

pihan 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 
Septa Ervina 

3 3 3 3 3 15 75 p - 

2 
. Dewi Eka Safitri 

2,5 3 2,5 3 3 14 70 p - 

3 
Artika Maharani 

3 3 4 3 4 17 85 p - 

4 
. Anita Septina Sobirin 

3 3 3 3 3 15 75 p      - 

5 
Aminnudin 

3 3 3 3 3 15 75 p    - 

6 
Safei 

- - - - - - - - p 

7 
Lisdiana Sari 

4 3 3 4 4 18 90 p    - 

8 
Sartika 

3,5 3 3,5 3 4 17 85 p - 

9 
Yeni Ayu Restika 

 
4 3 4 3,5 4 18 90 p     - 

10 
Meldawati 

3 3 3 3 3 15 75 p     - 

11 
Maulita 

4 3,5 4 3,5 4 19 95 p - 

12 
Hikmatulloh 

3 2,5 3 2,5 3 14 70 p     - 

13 
Fitri Handayani 

3 2,5 2,5 3 3 14 70 P     - 

14 
. Elpa Junita 

4 3 3,5 3,5 4 18 90 P - 

15 
. Ghina Zakiya Ahmad 

3 3 3 3 3 15 75 P - 

16 
Sela Fitri 

3 3,5 3,5 3,5 3,5 17 85 P - 

17 . Febri Yanti 3 3,5 3 3,5 3 
16 

 
80 p     - 

18 
. Desma Fajar Wahyuni 

3 3 3,5 3,5 3 16 80 P - 
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19 
Rini Agustina 

3 3,5 3 3,5 3 16 80 P     - 

20 
Risma Silvia 

3 3 3 3 3 15 75 P - 

21 
Maya Oktaviani 

3 3 3 2,5 3,5 15 75 P - 

22 
M Iqbal Ibadur Rohman 

4 3 3 2,5 3,5 16 80 P - 

23 
Yurika Leoni 

4 3,5 3,5 3,5 3,5 18 90 P - 

24 
. Rexi Suryadi 

3,5 2,5 3 2,5 3,5 15 75 P     - 

25 
. Ita Purnama 

- - - - - - - -     p 

26 
Sely Anggraini 

 
3 3 3 3 3 15 75 P    - 

27 
Megawati 

4 3 3,5 4 3,5 18 90 P - 

28 
Agus Wiarto 

3 2,5 3,5 2,5 3,5 15 75 P      - 

29 
. Fredy Ardianto 

2,5 3 3 2,5 3 14 70 P - 

30 
Resi 

2,5 3 3 2,5 3 14 70 P     - 

31 
. Rizki Julianto 

4 3 3 3 4 17 85 P      - 

32 
Putra Sanjaya 

3 3 3 2,5 3 14 70 p      - 

33 
Yossy Ahliyani 

 
4 3 3,5 3,5 3,5 17,5 87,50 P      - 

34 
Siti Fatimah Hany 

4 3,5 3,5 3 3,5 17,5 87,50 P - 

35 
Nuri Tika Safitri 

3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 17,5 87,50 P - 

 

       Berdasarkan hasil nilai di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi 

kemampuan menulis wacana mahasiswa sementer VII Prodi PBSI pada siklus II 

adalah 95, sedangkan skor terendah adalah 70. Pada siklus ini, semua kegiatan 

pembelajaran terlihat lebih terarah dan rapi. Hal ini menjadikan pelaksanan siklus 

II lebih baik secara proses dan kemampuan menulis wacana mahasiswa bila 

dibandingkan dengan pelaksanaan siklus pertama. 
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D. Refleksi (Kajian terhadap Indikator Kinerja Tiap Siklus) 

       Dalam kegiatan siklus II ini setelah dilakukan observasi, diadakan refleks 

(kajian terhadap indikator kinerja tiap siklus).  Secara garis besar pembelajaran 

menulis wacana dengan menggunakan teknik transformasi lagu pada siklus II ini 

berjalan lancar sesuai dengan rencana. Antusias dan keaktifan mahasiswa dalam 

mengikuti pembelajaran menunjukkan peningkatan. Mahasiswa mampu 

merespons materi yang disampaikan dengan baik. Kekurangan-kekurangan yang 

dialami pada siklus I pun sudah mampu teratasi pada siklus II ini. Secara kualitas, 

kemampuan menulis wacana mahasiswa pun sudah menunjukkan peningkatan 

meskipun ada juga yang masih merasa kesulitan dalam menulis wacana. Hal 

terpenting dari kegiatan ini adalah bahwa teknik transformasi lagu mampu 

membantu mahasiswa dalam peningkatan kemampuan  menulis  wacana. 

       Berkaitan dengan hasil observasi di atas, dapat dilakukan refleksi (kajian 

terhadap indikator kinerja tiap siklus) pada siklus II ini. Adapun hasilnya adalah 

sebagai berikut.  

1) Kualitas proses pembelajaran menulis wacana mahasiswa mengalami 

peningkatan, yaitu sebesar 40,01%, dari 54,28% menjadi 94,29%. Ini 

berarti persentase kualitas proses pembelajaran pada siklus II mencapai 

94,29%. Artinya, jumlah mahasiswa yang aktif dalam siklus ini bertambah 

15 mahasiswa dari 18 mahasiswa yang aktif pada pertemuan sebelumnya 

(siklus I). Aktivitas mahasiswa yang menjadi indikator keaktifan pada 

dasarnya telah dilakukan oleh sebagian besar mahasiswa. Dari 35 

mahasiswa ada 33 aktif memberikan respons terhadap apersepsi yang 

diberikan pengampu mata kuliah, memperhatikan materi yang dijelaskan, 

aktif dalam kegiatan kerja sama kelompok, memiliki tanggung jawab, serta 

memiliki minat, dan motivasi yang tinggi dalam pembelajaran, sedangkan 

2 mahasiwa tidak hadir dalam perkuliahan di siklus II 

2) Ada Peningkatan Kemampuan Menulis Wacana Mahasiswa Sebagian 

besar mahasiswa telah mampu menulis wacana dengan memasukkan unsur 

pembangun wacana, yaitu: isi, organisasi, diksi, penggunaan ejaan, dan 

kerapihan. Peningkatan yang terjadi pada siklus II ini sebesar  37,15%,  
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dari 57,14% menjadi 94,29%. Artinya, jumlah mahasiswa yang mampu 

menulis wacana dengan baik dalam siklus ini bertambah 13 mahasiswa, 

dari 20 mahasiswa menjadi 33, sedang 2 mahasiswa belum tuntas karena 

tidak hadir diperkuliahan siklus II. Skor dalam tiap indikator penilaian pun 

mengalami peningkatan meskipun nilai yang diperoleh belum sepenuhnya 

sempurna. Pada siklus ini, masing-masing skor mahasiswa meningkat. Hal 

ini dapat dikatakan bahwa kelemahan dan kekurangan yang terjadi pada 

siklus I telah diatasi dengan baik. 

       Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus II 

dikatakan berhasil karena hasil yang diperoleh telah melebihi target yang  

ditentukan yaitu kualitas proses pembelajaran dan ketuntasan nilai kemampuan 

menulis wacana. Peningkatan terjadi pada beberapa indikator dibandingkan siklus 

sebelumnya. Para mahasiswa telah berhasil mencapai nilai batas minimal 

ketuntasan belajar, walau ada dua mahasiswa yang belum mampu meraih nilai 

sesuai batas minimal ketuntasan kemampuan menulis wacana. Mengingat capaian 

pada siklus II ini telah melebihi indikator yang dirumuskan maka penelitian pun 

diakhiri. Adapun hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat dibuat 

rekapitulasi seperti pada Tabel 9 di bawah ini. 

Tabel 9.  

Rekapitulasi Ketercapaian Indikator Penelitian Siklus I dan II 
 

No. Indikator 

Persentase yang Dicapai 

Siklus I Siklus II 

1. 
Kualitas Proses Pembelajaran 

Menulis Wacana Mahasiswa 
54,28% 94,29% 

2. 
Kemampuan Menulis Wacana 

Mahasiswa 57,14% 94,29% 

 

       Berdasarkan data rekapitulasi di atas, dapat dinyatakan bahwa perbandingan 

persentase yang dicapai pada siklus I dan II menunjukkan adanya peningkatan 

pada indikator yang ditetapkan. Secara keseluruhan ada peningkatan persentase 

yang dicapai pada semua indikator dari siklus I ke siklus II. Adapun penyebab 

mahasiswa belum mencapai batas minimal ketuntasan hasil belajar menulis 
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wacana pada siklus I adalah mahasiswa belum terlalu paham tentang beberapa 

aspek yang menjadi unsur pembangun sebuah wacana,seperti isi, organisasi 

gagasan, diksi, penggunaa ejaan,  dan kerapihan tulisan. 

       Siklus II menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah mampu 

mencapai nilai batas ketuntasan minimal kemampuan menulis wacana. Ketuntasan 

dalam menulis wacana tersebut dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang lebih 

baik dan terarah serta pemahaman mahasiswa yang lebih bila dibandingkan 

dengan sebelumnya. Selain itu, pada siklus II diberikan contoh konkret langkah-

langkah membuat sebuah wacana dengan menggunakan teknik transformasi lagu. 

Hal ini memudahkan mahasiswa dalam penulisan wacana karena lagu tersebut 

sudah dikenal dan bahasanya mudah dipahami oleh mahasiswa. Hal ini dapat 

membantu mahasiswa dalam memberikan imajinasi dalam lirik lagu sehingga 

memudahkan mahasiswa untuk menulis wacana. Dari 35 mahasiswa, ada dua 

mahasiswa yang belum mencapai nilai batas ketuntasan minimal kemampuan 

menulis wacana karena  tidak hadir. 

 

4.2 Pembahasan 

       Berikut ini akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 

peningkatan kualitas proses pembelajaran dan kemampuan menulis wacana 

dengan menggunakan teknik transformasi lagu pada mahasiswa semester VII 

Prodi PBSI. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 

siklus terdiri atas empat tahap. Tahap penelitian tersebut terdiri dari: (1) tahap 

perencanaan tindakan; (2) tahap pelaksanaan tindakan; (3) tahap observasi; dan 

(4) tahap refleksi. 

        Sebelum pelaksanaan penelitian, dilakukan observasi dan tanya jawab awal 

guna mengetahui kondisi yang terjadi di lapangan, yaitu pada mahasiswa semester 

VII Prodi PBSI tahun akademik 2021/2022. Observasi dan tanya jawab dilakukan 

saat pembelajaran menulis wacana dilaksanakan. Berdasarkan hasil observasi dan 

tanya jawab tersebut, didapati bahwa kualitas proses pembelajaran dan 

kemampuan menulis wacana mahasiswa semester VII Prodi PBSI tergolong 

kurang apabila dibandingkan dengan kemampuan keterampilan bahasa Indonesia 
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lainnya (menyimak, berbicara, dan membaca). Oleh karena itu, perlu dicari solusi 

untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan penerapan  teknik transformasi 

lagu untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran dan  kemampuan menulis  

wacana mahasiswa semester VII Prodi PBSI. 

     Selanjutnya disusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 

dilaksanakan tindakan prasiklus yang bertujuan untuk mengukur kemampuan 

awal menulis wacana mahasiswa. Selanjutnya dilaksanakan tindakan siklus I. 

Tindakan siklus I merupakan tindakan awal untuk memperbaiki kualitas proses 

pembelajaran dan kemampuan menulis wacana mahasiswa dengan penerapan 

teknik transformasi lagu. Dari hasil refleksi pengampu mata kuliah terhadap 

kualitas proses pembelajaran dan kemampuan  menulis wacana mahasiswa pada 

siklus I, masih terlihat kelemahan pengampu mata kuliah belum mengelola kelas 

dengan baik, seperti  pengampu mata kuliah masih terlalu mendominasi kegiatan 

belajar-mengajar, belum memberikan instruksi yang khusus kepada mahasiswa 

(memberi contoh konkret mengubah lagu menjadi wacana), kurang memantau 

mahasiswa mengerjakan tugas menulis wacana, dan tidak melakukan refleksi di 

akhir pembelajaran.  

       Dari sisi mahasiswa diketahui bahwa mahasiswa kurang termotivasi dan aktif 

dalam mengikuti pembelajaran menulis wacana sehingga antusias dan minat 

belajar mahasiswa masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas 

mahasiswa yang belum sepenuhnya aktif pada saat berlangsungnya pembelajaran 

menulis wacana. Pada umumnya mahasiswa masih mengabaikan materi. 

Mahasiswa lebih banyak bercanda dengan teman sebangkunya atau melakukan 

aktivitas lain. Selain itu, kemampuan menulis wacana mahasiswa masih banyak 

yang belum mencapai nilai  batas ketuntasan minimal. 

       Siklus II dilaksanakan untuk mengatasi kelemahan atau kekurangan yang 

terjadi pada siklus I. Setelah dilakukan refleksi, akhirnya diperoleh solusi yang 

harus dilakukan dosen pengampu sebagai bahan perbaikan dari siklus I. Solusi 

tersebut berupa pengaturan kelas yang lebih baik lagi serta pemberian motivasi 

kepada mahasiswa, dan pendalaman materi untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan kemampuan menulis wacana mahasiswa dengan menggunakan 
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teknik transformasi lagu. Dari hasil pelaksanaan siklus II, ada peningkatan 

kualitas proses pembelajaran dan kemampuan menulis wacana mahasiswa. Siklus 

II merupakan siklus terakhir dalam penelitian ini. Pada siklus ini diupaya 

memperkecil segala kelemahan atau kekurangan yang terjadi selama pelaksanaan 

pembelajaran menulis wacana. Pelaksanaan siklus terakhir dengan teknik 

transformasi lagu ini merupakan siklus yang menguatkan hasil pada siklus I 

bahwa penerapan teknik transformasi lagu dapat meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan kemampuan menulis wacana mahasiswa semester VII Prodi 

PBSI. Pada siklus I, jumlah mahasiswa yang telah mencapai batas minimal 

ketuntasan hasil belajar sebanyak 19 mahasiswa, sedangkan pada siklus II terjadi 

peningkatan sebanyak 15 mahasiswa dari sebelumnya. Dari data tersebut, dapat 

dikatakan hampir semua mahasiswa berhasil mencapai batas minimal ketuntasan 

hasil belajar menulis wacana. Jumlah mahasiswa yang tuntas ada 33 mahasiswa 

dengan hanya dua mahasiswa yang tidak tuntas karena tidak hadir. 

       Berdasarkan tindakan-tindakan yang telah disebutkan di atas, pengampu mata 

kuliah dikatakan telah berhasil melaksanakan pembelajaran kemampuan menulis 

wacana dengan penerapan teknik transformasi lagu. Tindakan tersebut mampu 

membantu mahasiswa dalam memunculkan imajinasi dan penguasaan bahasa 

sehingga mampu menulis wacana dengan baik. Selain itu tindakan ini juga dapat 

meningkatkan aktifitas, minat dan motivasi proses, kerja sama, dan tanggung 

jawab mahasiswa dalam pembelajaran menulis wacana. Terbukti dengan 

banyaknya mahasiswa yang aktif memberikan respons terhadap apersepsi, 

penjelasan materi yang diberikan, dan mempunyai tanggungjawab terhadap tugas 

yang diberikan. Dari hasil pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan tiap siklus, 

dapat dikatakan bahwa penerapan teknik transformasi lagu dapat meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran dan kemampuan menulis wacana mahasiswa. 

       Keberhasilan teknik transformasi lagu dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan kemampuan menulis wacana mahasiswa dapat dilihat dari 

indikator- indikator sebagai berikut. 

1. Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran Menulis Wacana  

 Meningkatnya kualitas proses pembelajaran menulis wacana dapat dilihat 
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dari indikator keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran yang selalu 

mengalami peningkatan di setiap siklus. Tindakan berupa penerapan 

teknik transformasi lagu yang dilaksanakan tiap siklus mampu 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis wacana mahasiswa 

semester VII Prodi PBSI. 

       Dari hasil analisis di atas, dapat dikatakan bahwa tindakan yang dilakukan 

dosen pengampu untuk meningkatkan keaktifan mahasiswa cukup berhasil. Hal 

ini membuktikan bahwa teknik transformasi lagu memiliki peran dalam 

meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam proses belajar mengajar. Secara lebih 

rinci, peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis wacana ini tercermin 

dalam penjelasan di bawah ini. 

a) Keaktifan selama Apersepsi 

     Apersepsi merupakan langkah awal yang dilakukan untuk mengaktifkan 

mahasiswa terkait dengan hal penting sebelum masuk ke dalam materi 

perkuliahan. Pada apersepsi ini, dosen pengampu selalu memberikan pertanyaan 

sesuai dengan topik pelajaran yang akan diajarkan. Respon yang diberikan 

mahasiswa terhadap apersepsi yang diberikan dosen selalu mengalami 

peningkatan dari siklus ke siklus .  

       Pada siklus I mahasiswa yang berkategori sangat aktif selama pemberian 

apersepsi ada tujuh mahasiswa (20%), yang berkategori aktif ada 3 (8,57%) 

mahasiswa, yang berkategori cukup aktif  ada 19 mahasiswa (54,29%), satu 

(2,86%) mahasiswa berkategori kurang aktif , dan lima mahasiswa berkategori 

sangat kurang aktif (14,29%) karena tidak hadir. Pada siklus II mahasiswa yang 

berkategori sangat aktif selama pemberian apersepsi ada 26 (74,29%) mahasiswa, 

yang berkategori aktif ada 1 (2,86%), yang berkategori cukup aktif  ada 6 

mahasiswa ( 17,14%), dan dua mahasiswa berkategori sangat kurang aktif 

(5,72%) karena tidak hadir. 

b) Minat dan Motivasi  Mahasiswa Mengikuti Pembelajaran 

Minat dan motivasi dalam memiliki peranan penting dalam pembelajaran. 

Apabila mahasiswa sudah tidak berminat terhadap suatu pembelajaran, secara 

tidak langsung mereka tidak akan aktif dalam kegiatan tersebut. Untuk 
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menumbuhkan minat dan motivasi belajar mahasiswa dengan menerapkan cara-

cara yang sudah biasa maupun cara-cara baru yang digunakan dalam 

pembelajaran. Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah melalui berbagai 

macam teknik pembelajaran dengan metode yang sama. Penelitian ini,  diterapkan 

teknik pembelajaran transformasi lagu. Setelah tindakan tersebut dilaksanakan 

minat dan motivasi mahasiswa dalam pembelajaran menulis wacana meningkat. 

Meningkatnya minat dan motivasi dalam pembelajaran dibuktikan dengan 

terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi mahasiswa. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Suwandi yang dikutip Nuraini (2013) bahwa situasi 

pengajaran yang menyenangkan merupakan metode mengajar untuk menciptakan 

situasi pengajaran yang mendukung kelancaran proses belajar mengajar akan 

tercapainya prestasi belajar yang memuaskan. Selain itu, mahasiswa merasa 

mendapatkan teknik pembelajaran yang berbeda dari biasanya karena adanya 

rekaman lagu yang diperdengarkan.  

     Pada siklus I sebanyak 14 mahasiswa (40%) yang berkategori sangat baik 

minat dan motivasi dalam proses membelajaran, yang berkategori baik ada 5 

(14,29%), yang berkategori cukup baik ada 11 mahasiswa ( 31,43%), dan lima 

mahasiswa berkategori sangat kurang (14,29%) karena tidak hadir. Pada siklus II 

mahasiswa yang berkategori sangat baik minat dan motivasinya dalam proses 

pembelajaran ada 29 mahasiswa (82,86%), yang berkategori baik ada 1 

mahasiswa (2,86%), yang berkategori cukup baik  ada 3 mahasiswa (8,57%), dan 

dua mahasiswa berkategori sangat kurang (5,71%) karena tidak hadir. 

c) Kerja Kelompok 

Salah satu cara yang dapat digunakan supaya mahasiswa aktif  dalam kegiatan 

belajar adalah dengan latihan mengetahui ciri khusus jenis wacana dan isi dari 

lirik lagu yang diunduh dan didengar, dituangkan dengan menggunakan kalimat 

sendiri secara kelompok. Latihan dengan kelompok ini terbukti dapat 

meningkatkan kerja kelompok mahasiswa dalam pembelajaran menulis wacana. 

Selain itu kegiatan tersebut dapat membantu mahasiswa untuk lebih memahami isi  

lirik lagu secara tidak langsung membantu mereka dalam berlatih membuat 

wacana sebelum pada akhirnya mereka harus menulis sendiri.  
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     Pada siklus I sebanyak 11 mahasiswa (31,43%) yang berkategori sangat baik 

kerja kelompok dalam proses membelajaran, yang berkategori baik ada 2 (5,71%) 

mahasiswa,  yang berkategori cukup baik ada 17 mahasiswa (48,57%), dan lima 

mahasiswa berkategori sangat kurang (14,29%) karena tidak hadir. Pada siklus II 

mahasiswa yang berkategori sangat baik kerja kelompok dalam proses 

pembelajaran ada 17 mahasiswa (48,57%), yang berkategori baik ada 1 (2,86%) 

mahasiswa, yang berkategori cukup baik ada 15 mahasiswa (42,86 %), dan dua 

mahasiswa berkategori sangat kurang (5,71%) karena tidak hadir. 

d) Tanggung Jawab 

Rasa memiliki kewajiban untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen 

juga menjadi penilaian. Tugas yang diberikan kepada mahasiswa, baik tugas 

kelompok maupun individu dapat di lihat pada kesungguhan mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas. Dalam kaitannya dengan kesanggupan mahasiswa untuk 

mengerjakan tugas sesuai perintah dosen dan waktu penyelesaian tugas tepat pada 

waktunya, pada siklus I sebanyak 26 mahasiswa (74,29%) yang berkategori 

sangat baik tanggung jawab dalam proses membelajaran, yang berkategori baik, 

ada 4 (11,43%), yang berkategori cukup baik ada 0 mahasiswa (0%), dan lima 

mahasiswa berkategori sangat kurang (14,29%) karena tidak hadir. Pada siklus II 

mahasiswa yang berkategori sangat baik tanggung jawab dalam proses 

pembelajaran ada 30 mahasiswa (85,71%), yang berkategori cukup baik ada 0 

mahasiswa (0 %), dan dua mahasiswa berkategori sangat kurang (5,71%) karena 

tidak hadir. 

2. Kemampuan Menulis Wacana Mahasiswa Meningkat 

Untuk mengatasi permasalahan kelemahan mahasiswa dalam menulis wacana, 

disusun tindakan yang terangkum dalam dua siklus. Pada siklus I dan II, 

diterapkan teknik transformasi lagu untuk meningkatkan kemampuan menulis 

wacana mahasiswa semester VII prodi PBSI tahun akademi 2020/2021. 

Pelaksanaan siklus I penerapan teknik transformasi lagu belum mampu 

meningkatkan kemampuan menulis wacana mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis 

dan refleksi yang dilakukan oleh peneliti, lalu disusunlah instrumen untuk 

melakukan tindakan pada siklus II. Pada siklus II ini, indikator keberhasilan yang 
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direncanakan sudah dapat dicapai. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada 

siklus I sudah dapat diatasi, kemampuan menulis wacana mahasiswa meningkat 

dengan diterapkannya teknik transformasi lagu. Kemampuan menulis wacana 

mahasiswa dapat dilihat dari nilai yang diperoleh. Nilai kemampuan menulis 

wacana mahasiswa mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Indikator 

kemampuan menulis wacana mahasiswa mengalami peningkatan dalam beberapa 

aspek, baik dari aspek isi, organisasi, kosakata(diksi), penguasaan ejaan, dan 

mekanik (kerapihan tulisan). Hal ini sejalan dengan pendapat Trismanto (2017) 

bahwa menulis merupakan suatu aktivitas yang berproses. Kata proses dapat 

diartikan bahwa kemampuan menulis seseorang dapat meningkat dengan beberapa 

syarat, salah satunya dengan terus berlatih menulis dan dengan menggunakan 

metode atau teknik tertentu agar lebih mudah dalam melakukan aktivitas menulis.  

       Peningkatan setiap indikator kemampuan menulis wacana tersebut 

menjadikan nilai kemampuan menulis wacana mahasiswa secara otomatis 

meningkat. Pada saat prasiklus diketahui bahwa kemampuan menulis wacana 

mahasiswa berkategori cukup. Hal ini tampak pada ketercapaian nilai kemampuan 

menulis wacana mahasiswa yang di bawah batas minimal ketuntasan belajar yang 

telah ditetapkan oleh peneliti yang diadopsi dari kriteria nilai akhir yang dimiliki 

Umko, yaitu sebesar ≥ 68,75. Analisis terhadap tes kemampuan menulis wacana 

mahasiswa sebelum diterapkan teknik transformasi lagu, diketahui bahwa dari 35 

mahasiswa yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar dengan nilai ≥68,75 

adalah sebanyak 18 mahasiswa (51,43%), sisanya 14 mahasiswa (40%) 

memperoleh nilai kurang dari 68,75 dan 3 mahasiswa (8,57%) tidak 

mengumpulkan tes kemampuan menulis wacana dalam prasiklus. 

       Tindakan pada siklus I, berdasarkan hasil pekerjaan mahasiswa diketahui 20 

dari 35 mahasiswa sudah mampu menulis wacana dengan baik. Ini berarti sudah 

57,15% mahasiswa tuntas, sedangkan 10 mahasiswa (28,57%) masih memperoleh 

nilai di bawah batas minimal ketuntasan belajar. Sisanya yaitu lima mahasiswa 

atau sebanyak 14,28% tidak hadir dalam pelaksanaan siklus I. Penilaian ini 

didasarkan pada hasil menulis wacana mahasiswa yang memperoleh nilai ≥68,75. 

       Tindakan yang dilakukan pada siklus II, hasil tes kemampuan menulis 

wacana mahasiswa diketahui bahwa sudah 33 (94,28%)  yang mendapat nilai 
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≥68,75. Ini berarti 33 mahasiswa tersebut telah tuntas kemampuan menulis 

wacana mereka sesuai dengan batas minimal nilai ketuntasan belajar. Penjelasan 

lebih rinci mengenai persentase keberhasilan masing-masing indikator kemampuan 

menulis wacana adalah sebagai berikut. 

 

a) Isi (Gagasan atau Ide Tulisan) 

       Gagasan atau ide yang ingin disampaikan penulis melalui tulisannya ini 

disebut dengan topik. Gagasan ini dapat berupa pendapat, pengalaman, atau 

pengetahuan yang ada dalam pikiran seseorang. Menurut Sismulyasih Sb (2015) 

gagasan atau ide ini dapat digali dari berbagai sumber, antara lain pengalaman, 

pengamatan, imajinasi, serta pendapat dan keyakinan. 

       Dalam penelitian ini, mahasiswa dapat menentukan ide tulisan dan 

mengembangkannya setelah mendengarkan lagu yang diunduh. Lewat lagu 

tersebut dapat menarik minat mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran. Lirik 

lagu akan menjadi sumber ide atau gagasan yang dijadikan mahasiswa dalam 

memperoleh informasi dan menuliskan kembali isi lagu tersebut dengan 

bahasanya sendiri. Pemerolehan informasi sebagai sumber gagasan atau ide harus 

relevan dengan topik agar tulisan yang dihasilkan berkualitas (Nurgiantoro, 2013). 

Mahasiswa menjadi mudah dalam memunculkan ide dalam bentuk kerangka 

tulisan sehingga dikembangkan dalam bentuk wacana yang utuh dan baik 

sehingga isi tulisan mahasiswa menjadi berkualitas. menulis itu bukan hanya  

       Pada tindakan siklus I, kemampuan mengembang isi atau ide tulisan yang 

berkategori sangat baik ada 7 mahasiswa (20%), yang berkategori baik ada 13 

(37,14%) mahasiswa, yang berkategori cukup baik   ada 10 mahasiswa (28,57%), 

yang berkategori kurang baik ada 0 (0%), dan lima mahasiswa berkategori sangat 

kurang aktif (14,29%) karena tidak hadir. Pada siklus II kemampuan 

mengembang isi atau ide tulisan yang berkategori sangat baik indikator ada 13 

mahasiswa (37,14%), yang berkategori baik ada 17 (48,57%), yang berkategori 

cukup baik  ada 3 mahasiswa (8,57%), dan dua mahasiswa berkategori sangat 

kurang aktif (5,72%) karena tidak hadir. 
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       Dari penjelasan di atas indikator isi dalam tulisan mahasiswa pada setiap 

siklus mengalami peningkatan yang tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 

mahasiswa yang mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Jika dibandingkan 

dengan prasiklus, ide cerita yang dibuat mahasiswa masih kurang, bahkan wacana 

yang ditulis  tidak dikembangkan mahasiswa dengan baik.  

 

b) Organisasi (Struktur Kalimat) 

Hasil kemampuan menulis wacana mahasiswa dalam setiap siklus 

menunjukkan bahwa mahasiswa sudah dapat mengorganisasikan tulisan dengan 

baik. Hal tersebut menjadikan tulisan mahasiswa mudah dipahami oleh pembaca 

meskipun masih ada beberapa mahasiswa yang mengorganisasikan kalimat masih 

terpotong-potong. Untuk urutan penulisan banyak mahasiswa yang menuliskan 

gagasannya secara logis. Hal ini dipengaruhi oleh penerapan teknik transformasi 

lagu, cerita yang ada dalam lagu secara tidak langsung mempengaruhi hasil 

tulisan wacana yang dibuat  mahasiswa. 

Peningkatan kemampuan pada aspek ini terlihat pada skor capaian yang diperoleh 

mahasiswa. Pada saat prasiklus, kemampuan siswa dalam mengorganisasikan 

tulisan masih tergolong rendah. Sebagian besar mahasiswa kurang lancar dalam 

menuangkan ide dalam tulisan mereka. Selain itu, ide yang tersusun masih 

terpotong-potong sehingga pembaca sulit memahami makna tulisan yang akan 

diungkapkan. Setelah diberi tindakan, pengorganisasian tulisan mahasiswa 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada tindakan yang dilakukan pada 

siklius I dan II di bawah ini 

       Pada siklus I kemampuan mengorganisasi (struktur kalimat) mahasiswa yang 

berkategori sangat baik tidak ada (0%), yang berkategori baik  ada 14 (40%) 

mahasiswa, yang berkategori cukup ada 16 (45,71%), yang berkategori kurang 

ada 0 (0%), dan lima mahasiswa berkategori sangat kurang (14,29%) karena tidak 

hadir. Pada siklus II kemampuan mengorganisasi (struktur kalimat) mahasiswa 

yang berkategori sangat baik ada 7 (20%), yang berkategori baik ada 22 (62,86%), 

yang berkategori cukup baik  ada 4 mahasiswa (11,43%), dan dua mahasiswa 

berkategori sangat kurang aktif (5,71%) karena tidak hadir. 
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c) Pemilihan Kosa Kata (Diksi) 

Tulisan yang dibuat mahasiswa dalam pemilihan kosa kata berangsur  

membaik. Saat di prasiklus masih banyak kesalahan, baik dalam segi pemilihan 

kosa kata ataupun dalam segi penulisannya yang mengakibatkan makna tulisan 

mahasiswa sulit dipahami isinya. Setelah dilakukan tindakan di siklus I dan II hal 

tersebut dapat diminimalisasikan sehingga tulisan yang dibuat mahasiswa menjadi 

jelas dan mudah dipahami isinya. Sama seperti aspek pengorganisasian tulisan, 

untuk siklus II mahasiswa mendapatkan skor terendah 13 sebanyak tiga orang. 

Dalam hal ini, skor 13 dikategorikan cukup pada skor yang maksimal. Hal ini 

dapat dilihat pada tindakan yang dilakukan pada siklius I dan II di bawah ini. 

       Pada siklus I kemampuan pemilihan kosa kata (diksi) mahasiswa yang 

berkategori sangat baik ada 3 (8,57%) mahasiswa, yang berkategori baik ada 21 

(60%) mahasiswa, yang berkategori cukup ada 6 (17,14%), yang berkategori 

kurang ada 0 (0%), dan lima mahasiswa berkategori sangat kurang (14,29%) 

karena tidak hadir. Pada siklus II kemampuan pemilihan kosa kata (diksi) 

mahasiswa yang berkategori sangat baik ada 13 (37,15%), yang berkategori baik 

ada 18 (51,43%), yang berkategori cukup baik ada 2 mahasiswa (5,71 %), yang 

berkategori kurang ada 0 (0%) mahasiswa, dan dua mahasiswa berkategori sangat 

kurang aktif (5,71%) karena tidak hadir. 

d) Penggunaan Kaidah BahasaTulis (Ejaan) 

Setelah adanya tindakan, mahasiswa mampu menggunakan kaidah bahasa tulis 

(ejaan) dengan baik jika dibandingkan saat prasiklus. Kesalahan bahasa tulis 

(ejaan) yang dilakukan mahasiswa sudah berkurang. Oleh karena itu, pada 

pertemuan berikutnya dalam siklus yang berbeda pengampu mata kuliah selalu 

memberikan umpan balik atas kesalahan yang ditulis mahasiswa dalam tulisan 

yang dihasilkan pada pertemuan sebelumnya. Adanya umpan balik ini dapat 

diberitahukan mengenai kesalahan dan ketepatan dalam menggunakan kaidah 

ejaan. Pada setiap pergantian siklus, penulisan ejaan secara berangsur-angsur telah 

dapat diterapkan mahasiswa menurut aturan yang benar sehingga maksud yang 

terkandung dalam tulisan dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Kesalahan 

pemakaian huruf kapital dan tanda baca sudah dapat diminimalkan. Hanya 
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sebagian kecil siswa yang masih melakukan kesalahan dalam aspek ini. Penerapan 

teknik pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menggunakan ejaan dan tanda baca secara benar dalam karangan. Hal ini dapat 

dilihat pada tindakan yang telah dilakukan pada siklus I dan II di bawah ini. 

       Pada siklus I kemampuan menerapkan kaidah bahasa tulis (ejaan) mahasiswa 

yang berkategori sangat baik tidak ada (0%), yang berkategori baik   ada 12 

(34,28%) mahasiswa, yang berkategori cukup ada 18 (51,43%), yang berkategori 

kurang ada 0 (0%), dan lima mahasiswa berkategori sangat kurang (14,29%) 

karena tidak hadir. Pada siklus II kemampuan mengorganisasi (struktur kalimat) 

mahasiswa yang berkategori sangat baik ada 12 (34,28%), yang berkategori baik 

ada 13 (37,15%), yang berkategori cukup baik  ada 8 (22,86%) mahasiswa,  yang 

berkategori kurang  ada 0 (0%), dan dua mahasiswa berkategori sangat kurang 

aktif (5,71%) karena tidak hadir. 

e) Kerapihan 

       Indikator kelima dari aspek kemampuan menulis wacana mahasiswa adalah 

kerapihan tulisan yang meliputi: tulisan mudah dibaca, tidak ada coretan dalam 

tulisan, huruf ditulis dengan benar, dan kerapihan tulisan. Pada saat prasiklus, 

aspek ini masih banyak terdapat kesalahan yang ditemui dalam kegiatan menulis 

wacana mahasiswa. Hal tersebut disebabkan karena faktor tergesa-gesa dalam 

menulis wacana karena ingin cepat selesai. Setelah diberi penjelasan, nilai 

mahasiswa dalam aspek ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal 

ini dapat dilihat pada hasil tindakan yang dilakukan pada siklus I dan II di bawah 

ini. 

       Pada siklus I aspek kerapihan tulisan mahasiswa yang berkategori sangat baik 

ada 9 (25,71%), yang berkategori baik ada 19 (54,28%) mahasiswa, yang 

berkategori cukup ada 2 (5,72%), yang berkategori kurang ada 0 (0%), dan lima 

mahasiswa berkategori sangat kurang (14,29%) karena tidak hadir. Pada siklus II 

aspek kerapihan tulisan mahasiswa yang berkategori sangat baik ada 17 (48,57%), 

yang berkategori baik ada 16 (45,72%), yang berkategori cukup baik  ada 0 (0%) 

mahasiswa, dan dua mahasiswa berkategori sangat kurang aktif (5,71%) karena 
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tidak hadir. Perolehan nilai masing-masing siswa dari pratindakan sampai siklus II 

dapat dilihat dari Tabel 10 dan 11 di bawah ini. 

Tabel 10.  

Rekapitulasi Nilai Kualitas Proses Belajar Menulis Wacana  

 

No. Nama Siklus I Siklus II 

1 
Septa Ervina 

65,00 75,00 

2 
. Dewi Eka Safitri 

65,00 75,00 

3 
Artika Maharani 

67,50 75 

4 
. Anita Septina Sobirin 

62,50 75,00 

5 
Aminnudin 

75,00 75,00 

6 
. Safei 

0,20 0,20 

7 
Lisdiana Sari 

75,00 85 

8 
Sartika 

62,50 75,00 

9 
Yeni Ayu Restika 

 
77,50 95 

10 
Meldawati 

75,00 75,00 

11 
Maulita 

77,50 80 

12 
Hikmatulloh 

65,00 75,00 

13 
Fitri Handayani 

65,00 75,00 

14 
. Elpa Junita 

77,50 90,00 

15 
. Ghina Zakiya Ahmad 

0,20 70,00 

16 
Sela Fitri 

75,00 80,00 

17 . Febri Yanti 65,00 75,00 

18 
. Desma Fajar Wahyuni 

70,00 75,00 

19 
Rini Agustina 

75,00 75,00 
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20 
Risma Silvia 

65,00 75,00 

21 
Maya Oktaviani 

75,00 75,00 

22 
M Iqbal Ibadur Rohman 

77,50 77,50 

23 
Yurika Leoni 

77,50 85,50 

24 
. Rexi Suryadi 

72,50 75 

25 
. Ita Purnama 

0,20 0,20 

26 
Sely Anggraini 

 
65,00 75,00 

27 
Megawati 

75,00 90,00 

28 
Agus Wiarto 

75,00 75,00 

29 
. Fredy Ardianto 

0,20 75,00 

30 
Resi 

0,20 70,00 

31 
. Rizki Julianto 

67,50 90,00 

32 
Putra Sanjaya 

70,00 75,00 

33 
Yossy Ahliyani 

 
77,50 85,00 

34 
Siti Fatimah Hany 

77,50 85,00 

35 
. Nuri Tika Safitri 

 
75,00 85,00 
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Tabel 11.  

Rekapitulasi Nilai Kemampuan Menulis Wacana 

 

No. Nama Prasiklus Siklus I Siklus II 

1 
Septa Ervina 

65 65 75 

2 
. Dewi Eka Safitri 

65 67,50 70 

3 
Artika Maharani 

60 70 85 

4 
. Anita Septina Sobirin 

60 62,50 75 

5 
Aminnudin 

65 70 75 

6 
. Safei 

70 - - 

7 
Lisdiana Sari 

70 80 90 

8 
Sartika 

- 62 85 

9 
Yeni Ayu Restika 

 
75 90 90 

10 
Meldawati 

65 75 75 

11 
Maulita 

75 90 95 

12 
Hikmatulloh 

60 65 70 

13 
Fitri Handayani 

65 65 70 

14 
. Elpa Junita 

70 80 90 

15 
. Ghina Zakiya Ahmad 

68 - 75 

16 
Sela Fitri 

60 70 85 

17 . Febri Yanti 65 
68 

 
80 

18 
. Desma Fajar Wahyuni 

70 70 80 

19 
Rini Agustina 

70 70 80 

20 
Risma Silvia 

65 68 75 
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21 
Maya Oktaviani 

70 75 75 

22 
M Iqbal Ibadur Rohman 

70 80 80 

23 
Yurika Leoni 

75 80 90 

24 
. Rexi Suryadi 

70 75 75 

25 
. Ita Purnama 

- - - 

26 
Sely Anggraini 

 
65 67,5 75 

27 
Megawati 

75 75 90 

28 
Agus Wiarto 

70 75 75 

29 
. Fredy Ardianto 

65 - 70 

30 
Resi 

- - 70 

31 
. Rizki Julianto 

70 67,5 85 

32 
Putra Sanjaya 

67 70 70 

33 
Yossy Ahliyani 

 
70 75 87,50 

34 
Siti Fatimah Hany 

70 75 87,50 

35 
. Nuri Tika Safitri 

 
70 75 87,50 

 

       Dari Tabel 10 dan 11. diketahui bahwa tidak setiap nilai kemampuan menulis 

wacana  mahasiswa mengalami peningkatan. Memang tidak ada mahasiswa yang 

nilainya turun dari siklus I ke siklus II, tetapi ada tujuh mahasiswa nilai 

kemampuan menulis wacana mahasiswa yang tidak mengalami kenaikan yang 

signifikan. Secara umum ada peningkatan kemampuan menulis wacana 

mahasiswa melalui penerapan teknik transformasi lagu. 

Dari pihak pengampu mata kuliah, dampak positif dari penelitian ini 

adalah kemampuan pengampu mata kuliah dalam mengelola kelas meningkat. 

Kemampuan mengelola kelas merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam 

suatu pembelajaran. Pengelolaan kelas yang dilakukan pengampu mata kuliah 
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antara lain berupa tindakan memberikan perhatian pada seluruh mahasiswa, 

menyajikan materi dengan mengombinasikan metode ceramah dengan metode 

lain yang menjadikan mahasiswa tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran, 

memberikan latihan, bergerak berkeliling mengawasi kegiatan kelas, memberi 

penghargaan kepada  mahasiswa yang bekerja dengan baik, serta memotivasi 

mahasiswa supaya aktif dalam proses pembelajaran. Pengelolaan kelas yang 

dilakukan pengampu mata kuliah jauh lebih baik dari yang dilakukan sebelumnya 

pada saat prasiklus. Kelemahan selama berlangsungnya pembelajaran menulis 

wacana mahasiswa dengan menerapkan teknik transformasi lagu sedikit demi 

sedikit mulai berkurang menuju ke arah yang lebih baik. 

       Dengan meningkatnya kualitas proses pembelajaran dan kemampuan  menulis 

wacana mahasiswa, dapat dikatakan bahwa teknik transformasi lagu dapat 

mengatasi permasalahan dalam pembelajaran menulis wacana mahasiswa 

semester VII Prodi PBSI tahun akedemik 2020/2021. Untuk mengetahui 

peningkatan tersebut, dapat dilihat pada Tabel 12. berikut. 

Tabel 12.  

Persentase Peningkatan Indikator Proses Pembelajaran Menulis 

Wacana 

 

No. Indikator Proses Pembelajaran Menulis 
Persentase 

Siklus I Siklus II 

1. Keaktifan selama Apersepsi 28,57% 77,14% 

2. 

Minat dan Motivasi  Mahasiswa Mengikuti 

Pembelajaran 54,29% 85,71% 

3. Kerja Kelompok 37,14% 51,14% 

4. Tanggung Jawab 85,71% 94,29% 
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Tabel 13.  

Persentase Peningkatan Indikator Kemampuan Menulis Wacana 

 

No. Indikator Kemampuan Menulis Wacana 
Persentase 

Siklus I Siklus II 

1. Isi (Gagasan atau Ide Tulisan) 54,14% 85,71% 

2. Organisasi (StrukturKalimat) 40% 82,86% 

3. Pemilihan Kata (Diksi) 68,57% 88,57% 

4. Penggunaan Kaidah BahasaTulis (Ejaan) 34,29% 71,43% 

5. Kerapihan 80% 94,29% 

       

      Penelitian-penelitian..pendahulu yang mengkaji penerapan teknik 

transformasi, adalah: (1) penelitian Novianti dan Pamungkas, (2018) yang 

membahas efektivitas teknik transformasi teks dalam pembelajaran menulis 

cerpen; (2)  penelitian Maelasari, Neneng Fauziah (2018) menyimpulkan bahwa 

teknik transformasi lagu pop Indonesia dapat meningkatkan pembelajaran menulis 

cerpen pada siswa kelas X SMA Karya Pembangunan; (3) penelitian Nuraini 

(2013) menunjukkan ada peningkatan kemampuan menulis cerita pendek dengan 

menggunakan teknik transformasi lagu.  

       Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian..pendahulu terletak pada 

variabel bebas yang diteliti, yaitu teknik pembelajaran transformasi lagu, 

sedangkan variabel terikatnya berbeda. Penelitian sebelumnya, variabel terikatnya 

adalah kemampuan menulis cerpen, untuk penelitian ini adalah peningkatan 

kemampuan menulis wacana deskripsi, narasi, persuasi, argumentasi dan eksposisi 

mahasiswa. Hasil penelitian semuanya menjelaskan bahwa penerapan teknik 

pembelajaran transformasi lagu dapat meningkatkan kemampuan menulis 

siswa/mahasiswa. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

       Penelitian tindakan kelas pada mahasiswa semester VII Prodi PBSI tahun 

akademik 2020/2021 dilaksanakan dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan. 

Setiap pertemuan menggunakan alokasi waktu 3 x 50 menit. Tahapan kegiatan per 

siklusnya meliputi: 1) tahap perencanaan tindakan; 2) tahap pelaksanaan tindakan; 

3) tahap observasi; serta 4) tahap analisis dan refleksi. Secara singkat simpulan 

hasil penelitian ini adalah terdapat peningkatan kualitas pembelajaran dan 

kemampuan menulis wacana  mahasiswa semester VII Prodi PBSI tahun 

akademik 2020/2021 melalui penerapan teknik pembelajaran transformasi lagu. 

Secara umum ketercapaian indikator penelitian, yaitu kualitas proses 

pembelajaran dan kemampuan menulis wacana mahasiswa semester VII Prodi 

PBSI tahun akademik 2020/2021 dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Ketercapaian Indikator Penelitian Siklus I dan II 

 

      

       Dari tabel di atas tergambar bahwa penerapan tenik pembelajaran transformasi 

lagu dapat meningkatan kualitas proses pembelajaran dan kemampuan menulis 

wacana mahasiswa  semester VII Prodi PBSI tahun akademik 200/2021. 

Peningkatan Kualitas proses pembelajaran menulis mahasiswa berdasarkan 

lembar observasi yang telah dibuat, tindakan pada siklus I diperoleh data bahwa 

ada 19 (54,28%) mahasiswa yang kualitas proses pembelajarannya baik, 11 

(31,43%) mahasiswa berkategori cukup, dan lima (14,29%) mahasiswa 

berkategori sangat kurang. Tindakan pada siklus II, kualitas proses pembelajaran 

No. Indikator 

Persentase yang Dicapai 

Siklus I Siklus II 

1. 
Kualitas Proses Pembelajaran 

Menulis Wacana Mahasiswa 
54,28% 94,29% 

2. 
Kemampuan Menulis Wacana 

Mahasiswa 57,14% 94,29% 



64  

 
 

mahasiswa diperoleh data bahwa ada 11 (31,43%) mahasiswa yang kualitas proses 

pembelajarannya sangat baik, 22 (62,86%) mahasiswa berkategori baik, dan dua 

(5,71%) mahasiswa berkategori sangat kurang. Persentase kualitas proses 

pembelajaran pada siklus II mencapai 94,29%. Artinya, jumlah mahasiswa yang 

aktif dalam siklus ini bertambah 14 mahasiswa dari 19 (54,28%) mahasiswa yang 

aktif pada pertemuan sebelumnya (siklus I). Aktivitas mahasiswa yang menjadi 

indikator keaktifan pada dasarnya telah dilakukan oleh sebagian besar mahasiswa. 

Dari 35 mahasiswa ada 33 aktif memberikan respons terhadap apersepsi yang 

diberikan pengampu mata kuliah, memperhatikan materi yang dijelaskan, aktif 

dalam kegiatan kerja sama kelompok, memiliki tanggung jawab, serta memiliki 

minat, dan motivasi yang tinggi dalam pembelajaran, sedangkan 2 mahasiwa tidak 

hadir dalam perkuliahan di siklus II. 

        Kemampuan menulis wacana mahasiswa pada tindakan pada siklus I masih 

ada mahasiswa yang kemampuan menulis wacananya belum berhasil mencapai 

batas minimal nilai ketuntasan belajar yang ditetapkan karena masih mendapat 

nilai di bawah 68,75. Dari 35 mahasiswa, ada 20 (57%) mahasiswa yang sudah 

tuntas, berhasil memperoleh nilai ≥68,75, sisanya 15 (43%) belum tuntas (10 

mahasiswa memperoleh nilai di bawah 68,75 dan lima mahasiswa tidak hadir). 

Hal tersebut disebabkan masih ada mahasiswa yang kesulitan untuk menemukan 

ide/gagasan dalam menulis, mengorganisasikan..dalam penulisan wacana, 

penggunaan kosakata yang tepat, penguasaan ejaan, dan mekanik/kerapihan dalam 

menulis wacana. Peningkatan kemampuan menulis wacana yang terjadi pada 

siklus II ini sebesar  37,15%,  dari 57,14% menjadi 94,29%. Artinya, jumlah 

mahasiswa yang mampu menulis wacana dengan baik dalam siklus II ini 

bertambah 13 mahasiswa, dari 20 mahasiswa menjadi 33, sedang 2 mahasiswa 

belum tuntas karena tidak hadir diperkuliahan siklus II. Skor dalam tiap indikator 

penilaian pun mengalami peningkatan meskipun nilai yang diperoleh belum 

sepenuhnya sempurna. Pada siklus ini, masing-masing skor mahasiswa 

meningkat. Hal ini dapat dikatakan bahwa kelemahan dan kekurangan yang terjadi 

pada siklus I telah diatasi dengan baik. 

 

 



65  

 
 

       Secara khusus peningkatan kualitas proses pembelajaran dan kemampuan 

menulis wacana mahasiswa dapat dilihat dari masing-masing indikatornya. 

Persentase peningkatan indikator kualitas proses pembelajaran menulis adalah 

sebagai berikut. 

1. Keaktifan selama Apersepsi 

       Pada siklus I mahasiswa yang berkategori sangat aktif selama pemberian 

apersepsi ada tujuh mahasiswa (20%), yang berkategori aktif ada 3 (8,57%) 

mahasiswa, yang berkategori cukup aktif  ada 19 mahasiswa (54,29%), satu 

(2,86%) mahasiswa berkategori kurang aktif , dan lima mahasiswa berkategori 

sangat kurang aktif (14,29%) karena tidak hadir. Pada siklus II mahasiswa yang 

berkategori sangat aktif selama pemberian apersepsi ada 26 (74,29%) mahasiswa, 

yang berkategori aktif ada 1 (2,86%), yang berkategori cukup aktif  ada 6 

mahasiswa ( 17,14%), dan dua mahasiswa berkategori sangat kurang aktif 

(5,72%) karena tidak hadir. 

2. Minat dan Motivasi  Mahasiswa Mengikuti Pembelajaran 

     Pada siklus I sebanyak 14 mahasiswa (40%) yang berkategori sangat baik 

minat dan motivasi dalam proses membelajaran, yang berkategori baik ada 5 

(14,29%), yang berkategori cukup baik ada 11 mahasiswa ( 31,43%), dan lima 

mahasiswa berkategori sangat kurang (14,29%) karena tidak hadir. Pada siklus II 

mahasiswa yang berkategori sangat baik minat dan motivasinya dalam proses 

pembelajaran ada 29 mahasiswa (82,86%), yang berkategori baik ada 1 

mahasiswa (2,86%), yang berkategori cukup baik  ada 3 mahasiswa (8,57%), dan 

dua mahasiswa berkategori sangat kurang (5,71%) karena tidak hadir. 

3. Kerja Kelompok 

     Pada siklus I sebanyak 11 mahasiswa (31,43%) yang berkategori sangat baik 

kerja kelompok dalam proses membelajaran, yang berkategori baik ada 2 (5,71%) 

mahasiswa,  yang berkategori cukup baik ada 17 mahasiswa (48,57%), dan lima 

mahasiswa berkategori sangat kurang (14,29%) karena tidak hadir. Pada siklus II 

mahasiswa yang berkategori sangat baik kerja kelompok dalam proses 

pembelajaran ada 17 mahasiswa (48,57%), yang berkategori baik ada 1 (2,86%) 
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mahasiswa, yang berkategori cukup baik ada 15 mahasiswa (42,86 %), dan dua 

mahasiswa berkategori sangat kurang (5,71%) karena tidak hadir. 

4. Tanggung Jawab 

       Dalam kaitannya dengan kesanggupan mahasiswa untuk mengerjakan tugas 

sesuai perintah dosen dan waktu penyelesaian tugas tepat pada waktunya, pada 

siklus I sebanyak 26 mahasiswa (74,29%) yang berkategori sangat baik tanggung 

jawab dalam proses membelajaran, yang berkategori baik, ada 4 (11,43%), yang 

berkategori cukup baik ada 0 mahasiswa (0%), dan lima mahasiswa berkategori 

sangat kurang (14,29%) karena tidak hadir. Pada siklus II mahasiswa yang 

berkategori sangat baik tanggung jawab dalam proses pembelajaran ada 30 

mahasiswa (85,71%), yang berkategori cukup baik ada 0 mahasiswa (0%), dan 

dua mahasiswa berkategori sangat kurang (5,71%) karena tidak hadir. 

       Persentase peningkatan indikator kemampuan menulis wacana adalah sebagai 

berikut. 

1. Isi (Gagasan atau Ide Tulisan) 

       Pada tindakan siklus I, kemampuan mengembang isi atau ide tulisan yang 

berkategori sangat baik ada 7 mahasiswa (20%), yang berkategori baik ada 13 

(37,14%) mahasiswa, yang berkategori cukup baik   ada 10 mahasiswa (28,57%), 

yang berkategori kurang baik ada 0 (0%), dan lima mahasiswa berkategori sangat 

kurang aktif (14,29%) karena tidak hadir. Pada siklus II kemampuan 

mengembang isi atau ide tulisan yang berkategori sangat baik indikator ada 13 

mahasiswa (37,14%), yang berkategori baik ada 17 (48,57%), yang berkategori 

cukup baik  ada 3 mahasiswa (8,57%), dan dua mahasiswa berkategori sangat 

kurang aktif (5,72%) karena tidak hadir. 

2. Organisasi (Struktur Kalimat) 

       Pada siklus I kemampuan mengorganisasi (struktur kalimat) mahasiswa yang 

berkategori sangat baik tidak ada (0%), yang berkategori baik   ada 14 (40%) 

mahasiswa, yang berkategori cukup ada 16 (45,71%), yang berkategori kurang 

ada 0 (0%), dan lima mahasiswa berkategori sangat kurang (14,29%) karena tidak 

hadir. Pada siklus II kemampuan mengorganisasi (struktur kalimat) mahasiswa 
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yang berkategori sangat baik ada 7 (20%), yang berkategori baik ada 22 (62,86%), 

yang berkategori cukup baik  ada 4 mahasiswa (11,43%), dan dua mahasiswa 

berkategori sangat kurang aktif (5,71%) karena tidak hadir. 

3. Pemilihan Kosa Kata (Diksi) 

       Pada siklus I kemampuan pemilihan kosa kata (diksi) mahasiswa yang 

berkategori sangat baik ada 3 (8,57%) mahasiswa, yang berkategori baik   ada 21 

(60%) mahasiswa, yang berkategori cukup ada 6 (17,14%), yang berkategori 

kurang ada 0 (0%), dan lima mahasiswa berkategori sangat kurang (14,29%) 

karena tidak hadir. Pada siklus II kemampuan pemilihan kosa kata (diksi) 

mahasiswa yang berkategori sangat baik ada 13 (37,15%), yang berkategori baik 

ada 18 (51,43%), yang berkategori cukup baik  ada 2  mahasiswa (5,71 %), yang 

berkategori kurang ada 0 (0%) mahasiswa, dan dua mahasiswa berkategori sangat 

kurang aktif (5,71%) karena tidak hadir. 

4. Penggunaan Kaidah BahasaTulis (Ejaan) 

       Pada siklus I kemampuan menerapkan kaidah bahasa tulis (ejaan) mahasiswa 

yang berkategori sangat baik tidak ada (0%), yang berkategori baik   ada 12 

(34,28%) mahasiswa, yang berkategori cukup ada 18 (51,43%), yang berkategori 

kurang ada 0 (0%), dan lima mahasiswa berkategori sangat kurang (14,29%) 

karena tidak hadir. Pada siklus II kemampuan mengorganisasi (struktur kalimat) 

mahasiswa yang berkategori sangat baik ada 12 (34,28%), yang berkategori baik 

ada 13 (37,15%), yang berkategori cukup baik  ada 8 (22,86%) mahasiswa,  yang 

berkategori kurang  ada 0 (0%), dan dua mahasiswa berkategori sangat kurang 

aktif (5,71%) karena tidak hadir. 

5. Kerapihan 

       Pada siklus I aspek kerapihan tulisan mahasiswa yang berkategori sangat baik 

ada 9 (25,71%), yang berkategori baik ada 19 (54,28%) mahasiswa, yang 

berkategori cukup ada 2 (5,72%), yang berkategori kurang ada 0 (0%), dan lima 

mahasiswa berkategori sangat kurang (14,29%) karena tidak hadir. Pada siklus II 

aspek kerapihan tulisan mahasiswa yang berkategori sangat baik ada 17 (48,57%), 

yang berkategori baik ada 16 (45,72%), yang berkategori cukup baik  ada 0 (0%) 

mahasiswa, dan dua mahasiswa berkategori sangat kurang aktif (5,71%) karena 

tidak hadir. 
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       Dengan meningkatnya kualitas proses pembelajaran dan kemampuan  menulis 

wacana mahasiswa, dapat dikatakan bahwa teknik transformasi lagu dapat 

mengatasi permasalahan dalam pembelajaran menulis wacana mahasiswa 

semester VII Prodi PBSI tahun akademik 2020/2021. 

 

5.2 Saran 

Hal-hal yang dapat disarankan berdasarkan simpulan di atas adalah sebagai 

berikut. 

1. Mahasiswa hendaknya selalu aktif dalam mengikuti pembelajaran 

2. Mahasiswa hendaknya lebih aktif bertanya dan berdiskusi guna 

memperoleh pemahaman yang cukup terkait dengan menulis 

wacana. 

3. Mahasiswa hendaknya menambah wawasan dengan banyak 

mencari dan membaca contoh-contoh wacana untuk mendalami 

materi yang sedang dipelajari. 

4. Pengampu  mata kuliah hendaknya selalu mengajak mahasiswa 

terlibat aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

5. Pengampu mata kuliah hendaknya melakukan suatu perencanaan 

dan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan 

sehingga proses pembelajaran lebih terarah, kekurangan dan 

kelemahan yang mungkin dialami dapat diminimalisasi. 

6. Pengampu mata kuliah hendaknya menerapkan pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif, seperti teknik pembelajaran 

transformasi lagu dalam pembelajaran menulis wacana. 

7. Umko dapat meningkatkan sarana prasarana yang mendukung 

kegiatan pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan aktif, kreatif, inovatif, dan dapat berjalan 

secara optimal. 

8. Umko hendaknya terus memotivasi pengajar agar senantiasa 

melakukan pembaharuan dalam dunia pendidikan dan pengajaran.  

9. Umko hendak banyak memberi kesempatan pengajar untuk 
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melakukan penelitian yang mengikutsertakan mahasiswa juga 

dalam forum-forum ilmiah, seperti seminar pendidikan, 

lokakarya, diskusi ilmiah agar wawasan pengajar dan mahasiswa 

bertambah luas. 
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VI. RENCANA ANGGARAN BELANJA 

 

 

Tabel 3. 

Rekapitulasi Anggaran 

 

No Item Anggaran Biaya (Rp) 

1 Honorarium Rp 4.450.000,00 

2 Belanja Bahan Habis Pakai Rp 6.550.000,00 

3 Biaya Perjalanan Rp     600.000,00 

Jumlah Rp11.600.000,00 

 

 

Tabel 4. 

Rincian Anggaran 

No Item Volume Satuan 
Honor/Jam 

(Rp) 
Total (Rp) 

1 
Honorarium 

Ketua 
20 jam 50.000,00 1.000.000,00 

2 
Honorarium 

Anggota 
20 jam 50.000,00 1.000.000,00 

3 
Honorarium 

Mahasiswa 
3 orang 150.000,00 450.000,00 

4 
Honorarium 

Observasi 
1 orang 500.000,00 500.000,00 

4 

Honorarium 

Pengumpulan 

Data 

1 orang 500.000,00 500.000,00 

4 
Honorarium 

Pengolahan Data 
1 orang 500.000,00 500.000,00 

5 
Honorarium 

Analisis Data 
1 orang 500.000,00 500.000,00 

6 Kertas HVS 10 Rim 60.000,00 600.000,00 

7 Tinta 4 Botol 100.000,00 400.000,00 

8 Catride hitam 1 Buah 380.000,00 380.000,00 

9 Catride warna 3 Buah 350.000,00 1. 050.000,00 

10 Kuota Internet 4 Voucher 100.000,00 400.000,00 

11 Fotokopi 500 Rangkap 500,00 250.000,00 

12 Penjilidan 10 Buah 20.000,00 200.000,00 

13 
Alat Stapler dan 

isi 
1 Buah 100.000,00 100.000,00 

14 Voucher pulsa 4 Voucher 100.000,00 400.000,00 

15 Sertifikat 60 Buah 10.000,00 600.000,00 

16 Materai 10000 10 Buah 12.000,00 120.000,00 

17 
kegiatan Design 

flyer 
3 Buah 100.000,00 300.000,00 
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18 Jurnal Sinta 1--6 1 terbit 1.000.000,00 
1.000.000,00 

19 
Transportasi 

bensin motor 
4 Antar Surat 50.000,00 200.000,00 

20 Konsumsi Rapat 5 Rapat 100.000,00 500.000,00 

21 Kudapan 5 
R          

Rapat 
50.000,00 250.000,00 

22 Bensin mobil 6 hari 50.000,00 400.000,00 

Total 11.600.000,00 
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VII.  LUARAN  

 

Tabel 5. 

Luaran dan Target Capaian 

No. 
Jenis Luaran  wajib Target Capaian 

1 

Leksika: Jurnal Bahasa, Sastra dan Pengajarannya 

eISSN : 26204037 | pISSN : 19781695 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

 

TERINDEX SINTA 4 

  

LOA Januari 2022 
Publish Juni 2022 

 
Jenis Luaran  Tambahan  

1 Buku Antologi “Wacana dari Transformasi Lagu” 
Terbit Desember 

2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail?id=5906#!
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Lampiran 2. Kegiatan Siklus 1 

 

 

 

 

Nilai Kemampuan Menulis Wacana Mahasiswa pada Siklus I 
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Lampiran 3. Kegiatan Siklus I 
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Langkah-Langkah Menulis Wacana Menggunakan Teknik Transformasi Lagu pada Siklus I 

1. Unduh lagu yang bahasanya mudah dimengerti, sarat dengan makna kehidupan, memiliki nilai 

edukatif, dan bersifat universal. 

2. Apresiasi lagu tersebut. 

3. Pahami makna lirik lagunya. 

4. Ceritakan kembali isi lagu tersebut dengan menggunakan kalimat sendiri dalam bentuk wacana 

(persuasi, argumentasi, eksposisi, narasi, dan deskripsi). 

5. Wacana dibuat minimal terdiri atas 5 paragraf, setiap paragraf berisi minimal ada 5 kalimat (satu 

wacana minimal terdiri atas 250 kata). 

 

Langkah-Langkah Menulis Wacana Menggunakan Teknik Transformasi Lagu pada Siklus II 

1. Silakan tukar dengan teman kalian lagu yang telah Saudara unduh, yaitu lagu yang bahasanya 

mudah dimengerti, sarat dengan makna kehidupan, memiliki nilai edukatif, dan bersifat universal. 

2. Apresiasi lagu tersebut. 

3. Pahami makna lirik lagunya. 

4. Ceritakan kembali isi lagu tersebut dengan menggunakan kalimat sendiri dalam bentuk wacana 

(persuasi, argumentasi, eksposisi, narasi, dan deskripsi). 

5. Wacana dibuat minimal terdiri atas 5 paragraf, setiap paragraf berisi minimal ada 5 kalimat (satu 

wacana minimal terdiri atas 250 kata). 
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 

MATA KULIAH: KODE RUMPUN MK 
BOBOT 
(SKS) SEMESTER 

Tgl 
Penyusunan 

Wacana Bahasa Indonesia 
 

 
3 VII Agustus 2021 

 
 
 

OTORISASI 

Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK 
Tanda 

Tangan 
 

Dra. Masitoh,M.Pd. 
 

...............  
CAPAIAN 
PEMBELAJARAN  

CP-PRODI 

a. CP-ST (Capaian Pembelajaran Sikap dan Tata Nilai) 

S9. menunjukan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang 

keahliannya 

S12. mempunyai ketulusan, komitmen, serta kesungguhan hati untuk 

mengembangkan sikap, nilai, dan kemampuan peserta didik. (khusus bagi 

lulusan program kependidikan). 

 
 b. CP-KU (Capaian Pembelajaran Keterampilan Umum)  

3. mengaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan 

teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai 

dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam 

rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni. 

 c. CP-KK (Capaian Pembelajaran Keterampilan Khusus) 

1. Mampu berbahasa dan bersastra Indonesia, secara lisan dan tulisan 

dalam konteks keseharian/umum, akademis, dan pekerjaan; serta 

mampu menggunakan salah satu bahasa daerah  

 d. CP-PP (Capaian Pembelajaran Penugasan Pengetahuan) 

1. Menguasai konsep-konsep dasar kebahasaan dan kesastraan, 

pembelajaran bahasa dan sastra, penelitian bahasa dan sastra, serta 

penelitian pendidikan bahasa dan sastra 

CP- MK CPMK 1 mahasiswa mampu untuk memahami karakteristik wacana; 

CPMK 2 mahasiswa mampu untuk memahami Keterampilan Menyusun 

wacana 

CPMK 3 mahasiswa mampu untuk memahami konsep menganalisis 

wacana 

CPMK 4 mahasiswa mampu untuk mengetahui problematika wacana 

dalam Bahasa Indonesia 

SubCP-MK Sub-CPMK1a mahasiswa mampu untuk memahami teori wacana 

Sub-CPMK1b mahasiswa mampu untuk memahami unsur-unsur wacana 

Sub-CPMK1c mahasiswa mampu untuk memahami jenis wacana 
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Sub-CPMK1d mahasiswa mampu untuk memahami penanda kewacanaan 

Sub-CPMK2 mahasiswa mampu untuk memahami keterampilan menyusun 

wacana tulis dan lisan 

Sub-CPMK3 mahasiswa mampu untuk memahami konsep dasar analisis 

wacana 

Sub-CPMK4 mahasiswa mampu untuk memahami probelmatika wacana 

bahasa Indonesia 

Deskripsi Bahan 
Kajian  

• Dasar-dasar Linguistik 
• Wacana   

Materi 
Pembelajaran/ 
Pokok Bahasan 

Pokok-Pokok Materi 
• Pengertian wacana (teori), unsur-unsur wacana, jenis wacana;  
• Penanda kewacanaan; 
• Keterampilan menyusun wacana tulis dan lisan; 
• Konsep dasar analisis wacana; dan 
• Problematika wacana dalam bahasa Indonesia. 

 
Pustaka  Utama 

 

 Pendukung  
 

 
Media 
Pembelajaran 

Software:  Hardware: 
Google Meet, Whatsapp, Power Point LCD/proyektor, hp, papan tulis, spidol 

Team Teaching - 

Matakuliah Syarat  - 
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Jabaran Materi Pembelajaran untuk Setiap Pertemuan 

 

Minggu 
ke- 

CP Mata Kuliah 
 (sesuai tahapan) 

Materi Pembelajaran 
Metode/strategi pembelajaran Assesment  

Bobot Tatap 
muka 

Sinkronus 
Maya 

Asinkronus 
Mandiri 

Asinkronus 
Kolaboratif 

Indikator Bentuk 

1 
 

 
Kontrak kuliah 

       

2 
 

Setelah mempelajari 
dan mengikuti 
tutorial mata kuliah 
ini, mahasiswa 
diharapkan 
memahami dan 
mempunyai 
kompetensi tentang 
pengertian wacana 

 

        Pengertian wacana dan 
teks menurut beberapa 
ahli 

 Telecon-
ference 

   Mahasiswa 
dapat: 

1. menjelas
kan 
pengerti
an 
wacana 
menurut 
ahli A,B, 
dan C; 

2. menyim
pulkan 
pengerti
an 
wacana 
dan teks 
menurut 
ahli  

Bentuk tes 
 
Tes tertulis. 
Tes 
diberikan 
sebagai pre-
tes sebelum 
dosen 
menjelaska
n materi 
pembelajar
an 

10 

3 Setelah mempelajari 
dan mengikuti 
tutorial mata kuliah 
ini, mahasiswa 
diharapkan 

        Tujuh Ciri Tekstualitas  Telecon-
ference 

  
 

 Mahasiswa 
dapat: 

1. menjelas
kan 

Bentuk tes 
 
Tes tertulis, 
Tes lisan/ 
unjuk kerja 

10 
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Minggu 
ke- 

CP Mata Kuliah 
 (sesuai tahapan) 

Materi Pembelajaran 
Metode/strategi pembelajaran Assesment  

Bobot Tatap 
muka 

Sinkronus 
Maya 

Asinkronus 
Mandiri 

Asinkronus 
Kolaboratif 

Indikator Bentuk 

memahami dan 
mempunyai 
kompetensi tentang 
tujuh ciri 
tekstualitas 

 

pengerti
an 
kohesi 
dan 
koheren
si 
wacana; 

2. menjelas
kan ciri 
maksud 
pengirim
, 
keberter
imaan, 
dan 
memberi
kan 
nformasi
; 

3. menjelas
kan 
tentang  
situasi 
pengujar
an dan 
interteks
tualitas. 

(kriteria 
penilaian) 
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Minggu 
ke- 

CP Mata Kuliah 
 (sesuai tahapan) 

Materi Pembelajaran 
Metode/strategi pembelajaran Assesment  

Bobot Tatap 
muka 

Sinkronus 
Maya 

Asinkronus 
Mandiri 

Asinkronus 
Kolaboratif 

Indikator Bentuk 

      4 
 
 
 
 
 

Setelah mempelajari 
dan mengikuti 
tutorial mata kuliah 
ini, mahasiswa 
diharapkan 
memahami dan 
mempunyai 
kompetensi acuan 
dalam wacana 

Acuan dalam Wacana  Telecon-
ference 

  
 

 Mahasiswa 
dapat: 

1. menjelask
an 
pengertia
n acuan 
tekstual 
beserta 
contohnya
; 

2. menjelask
an 
pengertia
n acuan 
situasiona
l beserta 
contohnya
. 

Nontes 
a.Aktivitas 

mahasisw
a dalam 
menyima
k 
pembelaja
ran 

b.Mengomu
nikasikan 
pemaham
an materi 
yang 
dibahas 

 

10 
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Minggu 
ke- 

CP Mata Kuliah 
 (sesuai tahapan) 

Materi Pembelajaran 
Metode/strategi pembelajaran Assesment  

Bobot Tatap 
muka 

Sinkronus 
Maya 

Asinkronus 
Mandiri 

Asinkronus 
Kolaboratif 

Indikator Bentuk 

5. 
 
 
 
 
 
 

Setelah mempelajari 
dan mengikuti 
tutorial mata kuliah 
ini, mahasiswa 
diharapkan 
memahami dan 
mempunyai 
kompetensi tentang 
jenis teks 

Jenis teks menurut 
acuannya, saluran 
komunikasi, bentuk 
penyajian dan isi,  

Tata
p 
Muka 

   Mahasiswa 
dapat: 

1. menjelask
an jenis 
teks 
menurut 
acuannya 
(teks fiksi 
dan 
nonfiksi); 

2. menjelask
an jenis 
teks 
berdasark
an saluran 
komunika
sinya 
(teks lisan 
dan 
tertulis; 

3. menjelask
an jenis 
wacana 
menurut 
bentuk 
penyajian 
dan isinya 
deskripsi, 
narasi, 

Nontes dan 
Tes 
a.Aktivitas 

mahasisw
a dalam 
menyima
k 
pembelaja
ran 

b. Tes 
membuat 
wacana 
deskripsi, 
narasi, 
eksposisi, 
persuasi, 
dan 
argument
asi   

 

10 
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Minggu 
ke- 

CP Mata Kuliah 
 (sesuai tahapan) 

Materi Pembelajaran 
Metode/strategi pembelajaran Assesment  

Bobot Tatap 
muka 

Sinkronus 
Maya 

Asinkronus 
Mandiri 

Asinkronus 
Kolaboratif 

Indikator Bentuk 

eksposisi, 
persuasi, 
dan 
argument
asi.   

6 
 

Setelah mempelajari 
dan mengikuti 
tutorial mata kuliah 
ini, mahasiswa 
diharapkan 
memahami dan 
mempunyai 
kompetensi tentang 
jenis teks 

Jenis Wacana (deskripsi, 
narasi, eksposisi, persuasi, 
dan argumentasi  ) 

Tatap 
Muka 

   Mahasiswa 
dapat 
menjelaskan 
ciri dari 
wacana 
deskripsi, 
narasi, 
eksposisi, 
persuasi, dan 
argumentasi 
beserta 

Nontes dan 
Tes 
a.Mengomu

nikasikan 
pemaham
an materi 
yang 
dibahas  

b. Tes 
membuat 
wacana 
deskripsi, 

20 
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Minggu 
ke- 

CP Mata Kuliah 
 (sesuai tahapan) 

Materi Pembelajaran 
Metode/strategi pembelajaran Assesment  

Bobot Tatap 
muka 

Sinkronus 
Maya 

Asinkronus 
Mandiri 

Asinkronus 
Kolaboratif 

Indikator Bentuk 

contohnya 

 

narasi, 
eksposisi, 
persuasi, 
dan 
argument
asi   

 

7 
 

Setelah mempelajari 
dan mengikuti 
tutorial mata kuliah 
ini, mahasiswa 
diharapkan 
memahami dan 
mempunyai 
kompetensi tentang 
jenis teks menurut 
fungsi bahasanya 
dan arah 
pengujaran 

1. Jenis Teks Menurut 
Fungsi Bahasanya: 
Teks Referensial, 
Fatik, Ekspresif, 
Konatif, 
Metalinguistik, dan 
Puitik.2. Jenis Teks 
Menurut Arah 
Pengujarannya: 
Monolog dan 
Dialog 

 Telecon-
ference 

   Mahasiswa 
dapat: 

1. menjelask
an ciri 
dan 
contoh 
teks 
referensia
l, fatik, 
ekspresif, 
konatif, 
metalingu
istik, dan 
puitik; 

2. menjelask
an dan 
memberi 
contoh 
monolog 
dan dialog 

  Nontes 
dan Tes 
a.Mengomu

nikasikan 
pemaham
an materi 
yang 
dibahas  

b. Tes 
membuat  
teks 
referensial, 
fatik, 
ekspresif, 
konatif, 
metalinguis
tik, dan 
puitik; 
monolog 
dan dialog 

 

20 



  
 

81 
 

Minggu 
ke- 

CP Mata Kuliah 
 (sesuai tahapan) 

Materi Pembelajaran 
Metode/strategi pembelajaran Assesment  

Bobot Tatap 
muka 

Sinkronus 
Maya 

Asinkronus 
Mandiri 

Asinkronus 
Kolaboratif 

Indikator Bentuk 

8 
 

Setelah mempelajari 
dan mengikuti 
tutorial mata kuliah 
ini, mahasiswa 
diharapkan 
memahami dan 
mempunyai 
kompetensi 
koherensi dalam 
tataran 
klausa/kalimat 

         Koherensi dalam Tataran 
Klausa/Kalimat dan 
Antarkalimat 

 Telecon-
ference 

  Mahasiswa 
dapat: 

1. menjelask
an ciri 
kalimat 
yang 
kohensi; 

2.  
menjelask
an adanya 
kontinuit
as konsep 
dan relasi 
yang 
relevan, 
adanya 
perkemba
ngan, 
tidak ada 
kontradik
si, ad 
identita 
individual
, dan 
perlunya 
seleksi 
yang 
ditampilk
an;  

Tes 
1. Membuat 
contoh 
kalimat 
yang 
koherensi 
2.  Membuat 
contoh 
masing-
masing 
indikator 
koherensi 
dalam 
tataran 
antarkalima
t (wacana) 

20 
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Minggu 
ke- 

CP Mata Kuliah 
 (sesuai tahapan) 

Materi Pembelajaran 
Metode/strategi pembelajaran Assesment  

Bobot Tatap 
muka 

Sinkronus 
Maya 

Asinkronus 
Mandiri 

Asinkronus 
Kolaboratif 

Indikator Bentuk 

3. membuat 
contoh 
ciri 
koherensi 
di atas 
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Minggu 
ke- 

CP Mata Kuliah 
 (sesuai tahapan) 

Materi Pembelajaran 
Metode/strategi pembelajaran Assesment  

Bobot Tatap 
muka 

Sinkronus 
Maya 

Asinkronus 
Mandiri 

Asinkronus 
Kolaboratif 

Indikator Bentuk 

9 UTS 

10 Setelah mempelajari 
dan mengikuti 
tutorial mata kuliah 
ini, mahasiswa 
diharapkan 
memahami dan 
mempunyai 
kompetensi tentang 
koherensi dalam 
setiap jenis kalimat 

Koherensi pada Setiap 
Jenis Wacana 

    Mahasiswa 
dapat: 

1. menjelask
an ciri 
koherensi 
pada 
setiap 
jenis 
wacana 

2. menganal
isis setiap 
jenis 
wacana 
sesuai 
dengan 
cirinya 

Nontes dan 
Tes 
a.Mengomu

nikasikan 
pemaham
an materi 
yang 
dibahas 

b. 
Menganali
sis 
koherensi 
sesuai 
dengan 
jenis 
wacana 

20 

11 Setelah mempelajari 
dan mengikuti 
tutorial mata kuliah 
ini, mahasiswa 
diharapkan 
memahami dan 
mempunyai 
kompetensi tentang  
sarana kohesi 

         Sarana Kohesi Gramatikal  Telecon-
ference 

  Mahasiswa 
dapat: 

1. 
menjelaskan 
sarana kohesi 
gramatikal 
yang ada 
dalam sebuah 
wacana; 

Nontes dan 
Tes 
a. 

Mengomu
ni-kasikan 
pemaham
an materi 
yang 
dibahas. 

b. 
Menganali

20 
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Minggu 
ke- 

CP Mata Kuliah 
 (sesuai tahapan) 

Materi Pembelajaran 
Metode/strategi pembelajaran Assesment  

Bobot Tatap 
muka 

Sinkronus 
Maya 

Asinkronus 
Mandiri 

Asinkronus 
Kolaboratif 

Indikator Bentuk 

2. 
menganalisis 
sarana kohesi 
gramatikal 
yang ada 
dalam sebuah 
wacana 

sis sarana 
kohesi 
gramatika
l dalam 
wacana 

c.kerja 
sama 
dalam 
kelompok 
mendisku
si-kan 
materi 

 
12 Setelah mempelajari 

dan mengikuti 
tutorial mata kuliah 
ini, mahasiswa 
diharapkan 
memahami dan 
mempunyai 
kompetensi tentang 
sarana kohesi 

 

Sarana Kohesi Leksikal  Telecon-
ference 

  Mahasiswa 
dapat: 

1. 
menjelaskan 
sarana kohesi 
leksikal yang 
ada dalam 
sebuah 
wacana; 

2. 
menganalisis 
sarana kohesi 
leksikal yang 
ada dalam 
sebuah 

 Nontes dan 
Tes 
a. 

Mengkasi
kan 
pemaham
an materi 
yang 
dibahas. 

b. 
Menganali
sis sarana 
kohesi 
leksikal 
dalam 
wacana 

c.kerja 

20 
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Minggu 
ke- 

CP Mata Kuliah 
 (sesuai tahapan) 

Materi Pembelajaran 
Metode/strategi pembelajaran Assesment  

Bobot Tatap 
muka 

Sinkronus 
Maya 

Asinkronus 
Mandiri 

Asinkronus 
Kolaboratif 

Indikator Bentuk 

wacana sama 
dalam 
kelompok 
mendisku
sikan 
materi 

  
13 Setelah mempelajari 

dan mengikuti 
tutorial mata kuliah 
ini, mahasiswa 
diharapkan 
memahami dan 
mempunyai 
kompetensi sarana 
kohesi 

 

Analisis Sarana Kohesi 
Gramatikal dan Leksikal 
dalam Wacana  

 

Tatap 
Muka 

   Mahasiswa 
dapat 
menganalisis 
sarana kohesi 
gramatilak 
dan leksikal 
wacana 
dalam bentuk 
paragraf dan 
lagu. 

 Nontes dan 
Tes 
a.Menganali
sis sarana 
kohesi 
gramatilak 
dan leksikal 
wacana 
dalam 
bentuk 
paragraf 
dan lagu. 
b. 
Mengomuni
-kasikan 
isi/jawaban 
sesuai 
dengan 
materi yang 
dibahas 
dalam 
kelompok 
mendiskusi

     20 
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Minggu 
ke- 

CP Mata Kuliah 
 (sesuai tahapan) 

Materi Pembelajaran 
Metode/strategi pembelajaran Assesment  

Bobot Tatap 
muka 

Sinkronus 
Maya 

Asinkronus 
Mandiri 

Asinkronus 
Kolaboratif 

Indikator Bentuk 

kan materi 
  

14 Setelah mempelajari 
dan mengikuti 
tutorial mata kuliah 
ini, mahasiswa 
diharapkan 
memahami dan 
mempunyai 
kompetensi 
pengujaran 

 

Teori Tindak Tutur, 
Pengujaran Eksplisit dan 
Implisit, Denotasi dan 
Konotasi 

 

   Forum 
diskusi  

Mahasiswa 
dapat 
menjelaskan 
tentang teori 
tindak tutur, 
pengujaran 
eksplisit dan 
implisit, 
denotasi dan 
konotasi 

 

 Nontes 
a.Aktivitas 

mahasisw
a dalam 
kelompok 

b.mengomu
nikasikan 
isi/jawab
an sesuai 
dengan 
materi 
yang 
dibahas 

c.kerja 
sama 
dalam 
kelompok 
mendisku
si-kan 
materi 

  

     20 

15 Setelah mempelajari 
dan mengikuti 
tutorial mata kuliah 
ini, mahasiswa 
diharapkan 
memahami dan 
mempunyai 

Gaya Bahasa: Majas dan 
Pembentukannya 

 

   Forum 
diskusi  

Mahasiswa 
dapat gaya 
bahasa: majas 
dan 
pembentukan
nya. 

 Nontes 
a.Aktivitas 

mahasisw
a dalam 
kelompok 

b.mengomu
nikasikan 

10 
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Minggu 
ke- 

CP Mata Kuliah 
 (sesuai tahapan) 

Materi Pembelajaran 
Metode/strategi pembelajaran Assesment  

Bobot Tatap 
muka 

Sinkronus 
Maya 

Asinkronus 
Mandiri 

Asinkronus 
Kolaboratif 

Indikator Bentuk 

kompetensi 
pengujaran 

 

 

 

isi/jawab
an sesuai 
dengan 
materi 
yang 
dibahas 

c.kerja 
sama 
dalam 
kelompok 
mendisku
si-kan 
materi 

  

16 UAS 

     
Kotabumi,         Agustus 2021 
Dosen Pengampu, 

 

 

 

Dra. Masitoh, M.Pd. 
NIDN 0020046401 

 


